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ABSTRAK 

Kholidah, Maimanah. 2021. Manajemen Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi 

Informasi Sebagai Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka. Skripsi, 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Walid Fajar Antariksa, MM 

Perpustakaan dalam perguruan tinggi merupakan jantung bagi kehidupan 

civitas akademik, karena perpustakaan memberikan konstribusi sebagai dasar 

pengembangan ilmu pengetahuan. Perpustakaan sebagai salah satu pelaku yang 

berperan dalam pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian informasi, seharusnya 

tersentuh penerapan teknologi informasi. Penelitian dalam skripsi ini dilakukan untuk 

mengkaji penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai 

pendukung proses pembelajaran pemustaka. Tujuan penelitian ini adalah untuk, (1) 

Untuk mendeskripsikan penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka. (2) Untuk mendeskripsikan 

evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan teknologi informasi sebagai proses 

pendukung pembelajaran pemustaka. (3) Untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dimana peneliti 

harus terjun langsung ke lapangan untuk melihat kondisi sesungguhnya secara 

langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Untuk lebih mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi 

data, metode dan sumber.  Teknik analisis pada penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Penerapan teknologi informasi 

sudah ada sejak tahun 1999 berupa sistem otomasi dan komputerisasi pada layanan 

sirkulasi. Ada 6 aplikasi pada open source yang diterapkan di UIN Maliki 

Ibrahim.yaitu berupa wordpress (CMS), E-print, omeka-s, OJS, M-library dan 

SLiMS. layanan yang sudah menerapkan teknologi informasi: layanan sirkulasi, 

layanan ruang baca, layanan referensi, layanan penelusuran informasi (OPAC), 

Layanan E-Library. Kedua, evaluasi dilakukan dengan 2 versi yaitu, rutin 1 tahun 

sekali dan evaluasi dilakukan sesuai dengan kondisi yang terjadi. untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pemustaka terhadap teknologi informasi yang ada, pustakawan 

menyebarkan kuesioner kepada civitas akademika, perpustakaan melakukan kegiatan 

akreditasi untuk bahan evaluasi. kendala utama pada perpustakaan yaitu kurangnya 

SDM. Ketiga, hasil dari penereapan layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi meliputi, pemanfaatan layanan meningkat, membantu tugas kuliah dan 

tugas akhir, serta administrasi perpustakaan yang efektif dan efisien. 

Keyword: manajemen, layanan perpustakaan, teknologi informasi 
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ABSTRACT 

Kholidah, Maimanah. 2021. Managemenet Library service besade technology 

Information on Support Learning Process. Thesis, Department of Islamic 

Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

University Islamic state Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Walid 

Fajar Antariksa, Magister Management. 

Library in university is the heart of the life of the academic community, 

because library give a contribute as the basis development of science. Library as 

whice one the actors who play a role in the collection, management and distribution 

information, should be touched by the application of information technology. The 

research in this thesis was conducted to examine the application Managemenet 

Library service besade technology Information on Support Learning Process. The 

purpose this research is (1) To describe the application Library service besade 

technology Information on Support Learning Process.. (2) To describe the evaluation 

Library service besade technology Information on Support Learning Process. (3) To 

describe the results of Application Library service besade technology Information on 

Support Learning Process. 

For up to the purpose, the method used in this research is a qualitative 

research method with a case study approach. Where researchers have to go directly to 

the field to see the real conditions firsthand. Data was collected by means of 

interviews, observation and documentation. To better know the validity of the data, 

data triangulation techniques, methods and sources were used. The analysis technique 

in this research is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of research show that: first, the application of information 

technology has existed since 1999 in automated and computerized system for 

circulation services. There are 6 applications implemented at University Islamic state 

Maliki Ibrahim. They are wordpress (CMS), E-print, omeka-s, OJS, M-library and 

SLiMS. The services done implemented information technology: circulation services, 

reading room services, reference services, information retrieval services (OPAC), E-

Library services. Second, the evaluation done by  2 versions, 1 year routinely and 

evaluation is doing  according to the conditions that occur. To know  the level of 

satisfaction of visitors to existing information technology, librarians distribute 

questionnaires to the academic community, the main obstacle to libraries is the lack 

of human resources. Third, the result of the application of information technology 

based library service, can help with college assightment and final assightment, 

increased utilization of services and provide convenience in library administration. 

Keyword: management, library services, information technology 
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 ملخص

ػًٍ ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ ٌذػُ ػٍُّح ذؼٍُ اٌّىرثح.  اٌثؽس  إدارج خذِح  اٌّىرثح اٌمائّح.  0202اٌخاٌذج, ُِّٕح. 
لظُ إدارج اٌرزتُح الإطلاُِح, وٍُح ػٍىَ اٌرزتُح واٌرؼٍُُ. اٌعاِؼح الإطلاُِح اٌؽىىُِح ِىلأا   اٌؼٍٍّ.

 ِاٌه إتزاهُُ ِالأط. اٌّشزَف: وٌُذ فعز أٔرزَىظا. 

لأْ اٌّىرثح ذظاهُ وأطاص ٌرطىَز اٌؼٍُ. َعة أْ  اٌّىرثح فٍ اٌعاِؼح هٍ لٍة ؼُاج اٌّعرّغ الأوادٍَّ,

ذرأشز اٌّىرثح,  تظفرها إؼذي اٌعهاخ اٌفاػٍح اٌرٍ ذٍؼة دورًا فٍ ظّغ اٌّؼٍىِاخ وإدارذها وذىسَؼها, ترطثُك 

ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ. إظزاء اٌثؽس فٍ هذا اٌثؽس ٌذراطح ذطثُك خذِاخ اٌّىرثح اٌمائّح ػًٍ ذىٕىٌىظُا 

( ٌىطف ذطثُك خذِح اٌّىرثح اٌمائّح ػًٍ 2ػُ ٌؼٍُّح ذؼٍّاٌّىرثُح. اٌغزع ِٓ هذا اٌثؽس هى: )اٌّؼٍىِاخ وذا

( ٌىطف ذمُُُ خذِح اٌّىرثح اٌمائّح ػًٍ ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ 0ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ ٌذػُ ػٍُّح ذؼٍُ اٌّىرثح.  )

ائّح ػًٍ ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ ٌذػُ ػٍُّح ( ٌىطف ٔرائط ذطثُك خذِح اٌّىرثح اٌم3ٌذػُ ػٍُّح ذؼٍُ اٌّىرثح.  )

 ذؼٍُ اٌّىرثح.  

ٌرؽمُك هذا اٌثؽس فئْ اٌطزَمح اٌّظرخذِح فٍ هذا اٌثؽس هٍ أطٍىب تؽس ٔىػٍ ِغ ٔهط دراطح 

اٌؽاٌح. ؼُس َرؼُٓ ػًٍ اٌثاؼس اٌذهاب ِثاشزج إًٌ اٌُّذاْ ٌّؼزفح اٌظزوف اٌؽمُمُح تشىً ِثاشز. ظّغ اٌثُأاخ 

ٍح واٌّلاؼظح واٌرىشُك. ٌّؼزفح اٌّشَذ ػٓ طؽح اٌثُأاخ, اطرخذاَ ذمُٕاخ وطزق وِظادر ػٓ طزَك اٌّمات

 .ذصٍُس اٌثُأاخ. ذرّصً ذمُٕح اٌرؽًٍُ فٍ هذا اٌثؽس فٍ ذمًٍُ اٌثُأاخ وػزضها واطرخلاص إٌرائط

ِؤذّرح  فٍ شىً أٔظّح 2111ٔرائط اٌثؽس أظهزخ أْ: أولاً,  ذطثُك ذمُٕح اٌّؼٍىِاخ ِىظىد ِٕذ ػاَ 

وِؽىطثح فٍ خذِاخ اٌرذاوي.,  لاِد اٌّىرثح ترؽذَس اٌرىٕىٌىظُا اٌّظرخذِح ٌرظثػ ذمُٕح لائّح ػًٍ اٌّظذر 

. اٌعاِؼح الإطلاُِح اٌؽىىُِح ِىلأا ِاٌه إتزاهُُ ِالأط.  ذطثُماخ ِفرىؼح اٌّظذر ذٕفُذها فٍ 6اٌّفرىغ. هٕان 

وظُض و اٌّىرثح      و طٍُُ. اٌخذِاخ اٌرٍ طثمد ذىٕىٌىظُا وأوُِىا أ وإٍَُرزؤه ,  وهٍ فٍ شىٍىورد فزَض

اٌّؼٍىِاخ: خذِح اٌرذاوي, خذِح غزفح اٌمزاءج ، خذِاخ اٌّزاظغ ، خذِاخ اطرزظاع اٌّؼٍىِاخ,  خذِح اٌّىرثح 

ا ٌٍظزوف الإٌىرزؤُح. شأًُا,  إظزاء اٌرمُُُ تٕظخرُٓ, وهّا إظزاء روذٍُٕ ِزج واؼذج فٍ اٌظٕح, وَرُ اٌرمُُُ وفمً 

اٌرٍ ذؽذز. ٌرؽذَذ ِظرىي رضا اٌشائزَٓ ػٓ ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ اٌؽاٌُح, َمىَ اٌّىرة ترىسَغ الاطرثُأاخ 

ػًٍ اٌّعرّغ الأوادٍَّ, واٌؼمثح اٌزئُظُح أِاَ اٌّىرثاخ هٍ ٔمض اٌّىارد اٌثشزَح. شاٌصاً , سَادج الاطرفادج ِٓ 

 .اٌخذِح

 الإدارج, خذِح اٌّىرثح, ذىٕىٌىظُا اٌّؼٍىِاخ :الكلمة الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Era globalisasi yang terjadi sekarang ini, menjadikan teknologi 

mengalami perkembangan dan kemajuan. Perkembangan teknologi ini 

mengubah pelayanan yang dulunya konvensional menjadi pelayanan berbasis 

elektronik atau digital. Dampak dari perkembangan teknologi ini banyak 

mengubah cara berfikir manusia dan praktik manajemen di semua bidang 

layanan. Hal ini menyebabkan penggunaan teknologi digital banyak 

diterapkan di dunia pendidikan untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Perkembangan pendidikan membuat berbagai layanan pendidikan termasuk 

sarana dan prasarana mengalami banyak perubahan. Menurut Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII Tentang 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Pasal 45 Ayat 1 menyebutkan: “setiap 

satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik”
2
 

Salah satu sarana prasarana yang dikembangkan sebagai pendukung 

proses pembelajaran yaitu adanya perpustakaan. Perpustakaan adalah bagian 

vital dan besar pengaruhnya di dunia pendidikan. Keberadaan perpustakaan di 

                                                 
2
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Transmedia 

Pustaka, 2007) hlm 22 
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lembaga pendidikan sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran. Perpustakaan merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

mencerdaskan bangsa. Perpustakaan banyak memberikan kontribusi untuk 

terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor  43 Tahun 2007 Pasal 1 “perpustakaan adalah 

institusi pengelolaan bahan pustaka karya tulis, karya cetak, atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem baku guna memenuhi kebutuhan pendidik, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”
3
Berkaitan 

dengan itu, layanan dalam perpustakaan harus dikembangkan. Sebagai 

institusi yang bertujuan untuk mengelola informasi, perpustakaan perlu 

dipersiapkan dan dikelola dengan sebaik mungkin. Agar perpustakaan dapat 

memberikan pelayanan yang baik maka perlu ada manajemen terhadap segala 

sesuatu yang ada di dalamnya. Manajemen merupakan proses pemanfaatan 

sumber daya yang diarahkan oleh pemimpin untuk mencapai target yang 

diharapkan. Dalam pandangan islam manajemen yaitu segala sesuatu yang 

harus dilakukan dengan rapi, benar, tertib, dan teratur. Manajemen 

digambarkan dalam Al-Qur’an Surah Ash-Shaf ayat 4: 

هُ تُٕاْ ِزطىصاْ الله َؽة اٌذَٓ َماذٍىْ فٍ طثٍُه طفا وأٔ   

Artinya: sesungguhnya Allah menyukai orang yang berpegang dijalan-nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang tersusun kokoh. 
4
 

                                                 
3
 Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Tentang Perpustakaan, (Yogyakarta, Pustaka 

Mahardika, 2014), hlm 23 
4
 Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009) hlm 446 
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Kokoh dalam ayat ini bermakna adanya sinergis yang rapi antara 

bagian yang satu dengan yang lainnya. Jika hal ini terjadi, maka akan 

menghasilkan sesuatu yang maksimal.
5
 Manajemen perpustakaan merupakan 

upaya pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, 

informasi, sistem, dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi 

manajemen, peran, dan keahlian. Dengan adanya pengelolaan atau manajemen 

yang tepat diharapkan  memberikan kepuasan bagi pengunjungnya. 

Perpustakaan yang berperan sebagai pengelola sumber daya informasi 

seharusnya tersentuh penerapan teknologi informasi. Kebutuhan akan 

teknologi informasi berhubungan dengan peran dari perpustakaan sebagai 

pelestarian dan penyebaran informasi ilmu pengetahuan.
6
 Adanya teknologi 

informasi dalam  manajemen layanan perpustakaan, menjadikan proses 

administrative antara pemustaka dan pustakawan menjadi lebih efektif, dan 

efesien. Teknologi ini mampu memproses, mencari dan menyimpan data 

sehingga menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Dengan 

adanya penerapan teknologi informasi diharapkan dapat memberikan 

kemudahan pemustaka dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Pengelolaan  perpustakaan perguruan tinggi perlu penanganan lebih serius. 

Karena dalam prakteknya, belum semua perguruan tinggi dapat 

                                                 
5
 Sudirman Anwar, dkk. Manajemen Perpustakaan, (Riau, PT Indragiri Dot Com, 2019) hlm  4-5 

6
 Nasrul Makdis, Penerapan Teknologi Informasi Dalam Dunia Pendidikan, Jurnal Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, No. 2 th. IX, Desember 2018, hlm 132 
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menyelenggarakan perpustakaan dengan baik  dan berbasis teknologi 

informasi.  

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah salah satu 

perpustakaan dengan manajemen layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi dan berstandar internasional.
7
 Selain itu, Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan perpustakaan yang memiliki 

akreditasi A. Kegiatan administratif perpustakaan, seperti pengadaan, 

pengelolaan, pelayanan sirkulasi, katalogisasi, pengelolaan keanggotaan, 

penelusuran informasi, dilakukan dengan menggunakan device barcode. 

Untuk mengakses katalog online, pemustaka dapat mengunduh aplikasi m-

library UIN Maliki Malang di play store. Melalui m-library UIN Maliki 

Malang  pemustaka  dapat mengetahui informasi apakah buku tersebut masih 

tersedia atau sedang dipinjam. M-library juga menyediakan fitur untuk 

mengecek data pinjaman buku dan data denda (jika ada).   

Koleksi buku yang tersedia sangat beragam, meliputi buku agama, 

sastra, hukum, pendidikan, reseach/penelitian, bahasa, ilmu sosial, ekonomi, 

saintek, novel dan lain sebagianya. Buku-buku yang tersedia di perpustakaan 

selalu diupgrade dan dirawat dengan baik oleh staf pengelola. Pengadaan 

bahan pustaka buku dilakukan dengan pembelian, dan juga hibah. Selain buku 

dalam buku cetak, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim juga 

                                                 
7
  Imroatul Izzah, Berstandart Internasional: Perpustakaan Uin Malang Siap Pertahankan Akreditasi 

A,  (https://www.jatimtimes.com/baca/217870/20200703/072000/, diakses 20 September 2020 Pukul 

22.00) 

https://www.jatimtimes.com/baca/217870/20200703/072000/
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mempunyai koleksi eletronik yang berupa e-book dan jurnal internasional. 

Untuk mengaksesnya pemustaka dapat mengunjungi layanan reseach 

repository, springer, dan emeraldinsight.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik dengan pembahasan 

ini karena mempetimbangkan banyak hal. Sehingga peneliti melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Manajemen Perpustakaan Berbasis 

Teknologi Informasi Sebagai Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka 

(Studi Kasus Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang). 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

di UIN Maliki Malang? 

2. Bagaimana evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan diatas, 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan penerapan layanan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka. 
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2. Untuk mendeskripsikan evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan 

teknologi informasi sebagai proses pendukung pembelajaran pemustaka. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi sebagai pendukung proses pembelajaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti diantaranya:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi. Serta dapat memberikan sumbangan 

konseptual kepada peneliti-peneliti yang tertarik dengan konsep penelitian 

yang sama dan ingin mengembangkan dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Perpustakaan  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

bahan evaluasi kedepannya dalam melaksanakan manajemen layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi. 

b. Bagi Universitas 

Dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan mengembangkan 

pengetahuan yang dimilikinya tentang perpustakaan yang berbasis 

teknologi informasi. 

d. Bagi Masyarakat 

Sebagai inspirasi untuk turut serta memberikan konstribusi 

baik berupa kritik maupun saran terkait perbaikan pelayanan 

manajemen perpustakaan berbasis teknologi informasi. 

E. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian ini membahas tentang judul penelitian judul 

“Manajemen Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi Sebagai 

Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka (Studi Kasus Perpustakaan Pusat 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)” hakikatnya tema kajian ini, telah 

banyak diteliti oleh beberapa peneliti mengenai manajemen layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi. Namun secara spesifik tema 

penelitian ini belum ditemukan dipeneliti-peneliti sebelumnya. Oleh karena 

itu peneliti berharap dapat menjadi kajian yang menarik untuk dikembangkan 

lebih jauh lagi, tentunya dengan mengharap tanggapan dan masukan dari 

berbagai pihak demi suksesnya penelitian ini. 
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Henny Vidiyawati,
8
 telah melakukan penelitian terdahulu dengan tema 

perpustakaan, yaitu penelitian berjudul Manajemen Layanan Perpustakaan Di 

SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. Hasil penelitian ini menunjukkan tentang 

manajemen layanan perpustakaan SMANUSA merupakan pengelolaan 

layanan perpustakaan dengan dasar layanan prima meliputi perencanaan, 

pengorganisasian. Penggerakan, pengawasan, evaluasi, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen layanan 

perpustakaan. Manajemen layanan perpustakaan di SMANUSA dilakukan 

oleh kepala perpustakaan dan para stafnya. sistem layanan yang digunakan 

adalah open acces, terdapat 8 jenis layanan, bedah buku, workshop, E-

learning dan perpustakaan kelas. 

Perencanaan perpustakaan dilakukan dengan menetukan tujuan, sistem 

layanan, jenis layanan. Pengorganisasian dan pengawasan dilakukan oleh 

kepala perpustakaan, staff dan seluruh wali kelas. Pengawasan dilaksanakan 

secara berjenjang. Evaluasi dilakukan setiap akhir tahun dan dilakukan 1 

tahun sekali dengan melakukan pengecekan buku tamu, daftar buku, kotak 

kritik saran, fasilitas dan SDM. Dalam pelaksananaanya. Faktor pendukung 

adanya perpustakaan adalah perpustakaan merupakan jantung sekolah yang 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi warga sekolah. Faktor penghambat 

manajemen perpustakaan yaitu kurangnya dana dan sumber daya manusia 

yang kurang kompeten. 

                                                 
8
 Henny Vidiyawati, 2018, Manajemen Layanan Perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresi, 

skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
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Nurmia,
9
  telah melakukan penelitian terdahulu dengan tema 

perpustakaan, yaitu penelitian berjudul Paradigma Layanan Perpustakaan 

Berbasis Teknologi Informasi Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Makasar berjalan dengan baik. Pemanfaatan teknologi informasi  dengan 

aplikasi englis-lite seperti opac, slims pada bagian pengelohan, repositoris, 

dan sirkulasi sangat membantu untuk memudahkan pustakawan dalam 

membuat laporan. Kendala yang dihadapi dalam melakukan layanan di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah dana untuk 

pengembangan teknologi informasi (upgrading), jaringan tidak bagus, 

pelatihan yang dipelajari seringkali tidak sama saat mengaplikasikannya, dan 

komputer perlu diperbarui.  

Amhar Malik,
10

 telah melakukan penelitian terdahulu dengan tema 

perpustakaan, yaitu penelitian berjudul Layanan Perpustakaan Berbasis 

Teknologi Informasi (TI). Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa 

beberapa perpustakaan sudah memanfaatkan teknologi dalam layanan 

perpustakaan seperti layanan sirkulai, layanan referensi, layanan jurnal, 

layanan multimedia, layanan internet, dan computer station. Perpustakaan 

                                                 
9
 Nurmia, 2018, Paradigma Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Makasar, skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
10

 Amhar Malik, 2019, Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi (TI) .  Jurnal Penelitian, 

Vol. 3, No. 01, UIN Imam Bonjol Padang. 
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UIN Imam Bonjol sudah memanfaatkan program SLiMs. yang digunakan 

untuk mencari judul buku dan hasil penelitian secara cepat dan praktis.  

Widodo,
11

  telah melakukan penelitian terdahulu dengan tema 

perpustakaan, yaitu penelitian berjudul Pelayanan Perpustakaan Berbasis 

Teknologi Informasi (TI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perpustakaan 

Universitas Islam Indonesia sudah menerapkan layanan berbasis teknologi 

informasi dengan program otomasi simpus diberbagai unit pelayanan 

perpustakaan. Layanan yang sudah menerapkan teknologi informasi meliputi: 

layanan sirkulasi, layanan ruang baca, layanan referensi, layanan penelusuran 

informasi, layanan e-library, dan layanan akses internet. Dengan 

diterapkannya teknologi informasi pada layanan perpustakaan berdampak 

positif bagi pemustaka maupun pustakawan, karena pelayanan dapat 

dilaksanakan dengan lebih cepat dan akurat. 

                                 Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian 

No  Nama, peneliti, judul, 

bentuk, 

(skripsi/tesis/disertasi) 

peneliti dan tahun penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Originalitas 

penelitian  

1.  Henny Vidiyawati,  

Manajemen Layanan 

Perpustakaan Di Sma 

Nahdlatul Ulam a’ 1 Gresi, 

Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

manajemen 

Penelitian ini 

fokus pada 

manajemen 

pelayanan 

Penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

manajemen 

                                                 
11

 Widodo, 2018, Pelayanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi (TI), Jurnal Penelitian Vol. 1, 

No. 01, Perpustakaan Universitas Islam Indonesia. 
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(Skripsi) Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2018 

layanan 

perpustakaan 

dengan 

pendekatan 

kualitatif dan 

metode yang 

digunakan 

yaitu 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

perpustakaan 

saja dan lokasi 

yang 

digunakan 

adalah sekolah 

menengah ke 

atas.  

layanan 

perpustakaan 

yang berbasis 

teknologi 

informasi. 

2. Nurmia, Paradigma 

Layanan Perpustakaan 

Berbasis Teknologi 

Informasi Di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah 

Makasar, (Skripsi) 

Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar 2018 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

layanan 

perpustakaan 

berbasis 

teknologi 

informasi  

Pembahasan 

dalam 

penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

paradigma 

layanan 

perpustakaan  

Pembahasan 

dalam 

penelitian ini 

fokus pada 

penerapan 

layanan 

perpustakaan 

yang berbasis 

teknologi 

informasi 

3. Amhar Malik,  Layanan 

Perpustakaan Berbasis 

Teknologi Informasi, Jurnal 

Penelitian, Vol. 3 No. 01 

UIN Imam Bonjol Padang, 

2019 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Layanan 

perpustakaan 

yang berbasis 

teknologi 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

studi literatur 

penelitian ini 

terfokus pada 

Penelitian 

skripsi ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif yang 

menggunakan 

pengumpulan 
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informasi  manajemen 

layanan 

perpustakaan 

yang berbasis 

teknologi 

informasi  

data 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

4. Widodo, Pelayanan 

Perpustakaan Berbasis 

Teknologi informasi, Jurnal 

Penelitian, Penelitian 

terfokus pada perpustakaan 

berbasis teknologi 

informasi. Vol. 1 No. 01 

Perpustakaan Universitas 

Islam Indonesia, 2018 

Membahas 

Pelayanan  

perpustakaan 

berbasis 

teknologi 

Informasi 

Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

observasi 

partisipasi dan 

studi literatur 

Penelitian 

terfokus pada 

layanan 

perpustakaan 

berbasis 

teknologi 

informasi 

sebagai 

pendukung 

proses 

pembelajaran 

dan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

yaitu deskriptif 

kualitatif 
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F. Definisi Istilah 

Definisi istilah mengenai judul penelitian ini adalah 

1. Perpustakaan  

Perpustakaan merupakan suatu bangunan untuk mencari informasi 

untuk mendukung kegiatan belajar dan penelitian. Selain itu perpustakaan 

merupakan gedung yang berisi koleksi-koleksi buku baik dalam bentuk 

cetak maupun digital. 

2. Manajemen layanan Perpustakaan  

Manajemen layanan perpustakaan merupakan aktivitas layanan yang 

menerapkan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planing), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) dalam perpustakaan. 

3. Teknologi Informasi  

Teknologi adalah sistem yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi. Teknologi informasi ini memanfaatkan komputer sebagai 

perangkat untuk mengola data. 

4. Proses Pembelajaran 

Proses Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

berperan dalam keberhasilan peserta didik. 

5. Pemustaka  

Seseorang yang menggunakan sumber daya dan jasa koleksi 

perpustakaan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini, peneliti memberikan 

gambaran yang jelas mengenai isi penelitian, maka pembahasan dalam skripsi 

ini dibagi menjadi VI bab. Uraian sitematika pembahasan yang terkandung 

dalam masing-masing bab disusun sebagai berikut:  

Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi konteks penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas 

penelitian, penegasan istilah dalam judul, dan yang terakhir sistematika 

pembahasan 

Bab kedua, berisikan kajian teori, yang dalam hal ini, peneliti akan 

menuliskan kajian-kajian dan teori yang menjadi landasan penelitian dalam 

melakukan penelitian ini. Landasan teori dalam penelitian diambil dari buku, 

jurnal, skripsi hingga sumber lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian 

yaitu manajemen perpustakaan berbasis teknologi informasi. Setelah landasan 

teori ada kerangka berfikir yang berisi penjelasan langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Bab ketiga, berisikan metode penelitian yang meliputi pendekatan 

penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, dan 

instrumen penelitian 

Bab keempat, berisi paparan data dan hasil penelitian. Pada bab 

keempat ini berisikan mengenai paparan data yang diperoleh penelitian, baik 

berupa dokumen, arsip resmi, dan gambar/foto yang menjadi bahan penguat 
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peneliti untuk menjawab rumusan masalah, hingga didapatkan hasil penelitian 

yang dapat dipercaya. 

Bab kelima, berisi pembahasan. Pada bab kelima peneliti akan 

memaparkan pembahasan dari masing-masing rumusan masalah yang sudah 

dipadukan antara data lapangan dan teori yang menjadi landasan penelitian 

dalam menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan, sehingga dibahas 

secara jelas dan rinci untuk mengetahui gambaran terkait antara data lapangan 

dan teori yang digunakan oleh peneliti. 

Bab keenam, berisi kesimpulan dan saran. Pada bab keenam ini, 

peneliti akan memaparkan kesimpulan dari fokus penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, hingga didapatkan kesimpulan dari masing-

masing rumusan masalah yang dapat dipercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pada bab keenam ini, peneliti juga memberikan 

paparan saran dari peneliti sendiri yang bersifat tambahan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian Manajemen  

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, profesi. Menurut 

Luther Gulick, manajemen dipandang sebagai ilmu karena dilihat sebagai 

suatu bidang pengetahuan yang secara sistematika berusaha memahami 

mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Menurut Follet manajemen 

dipandang sebagai kiat karena manajemen dapat mencapai sasaran melalui 

cara-cara tertentu dengan mengatur orang lain. Selanjutnya manajemen 

dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi dengan keahlian 

khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional 

dituntun oleh kode etik tertentu.
12

 

Seperti yang telah didefinisikan oleh Supriyanto manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan yang dilakukan oleh anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan.
13

 Selain itu menurut G.R. Terry 

manajemen merupakan usaha pencapaian tujuan yang telah diciptakan 

                                                 
12

 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018 ) hlm 

1 
13

 Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi Perancangan 

Perpustakaan  Digital, (Jakarta: Kanisius 2008) hlm 42 
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dengan menggunakan keahlian orang lain. James F. Stoner menekankan 

bahwa manajemen bertitik berat pada proses dan sistem. Jika sistem dan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penganggaran, dan 

pengawasan kurang baik, maka proses manajemen keseluruhan akan ikut 

kurang baik.
14

 

Dari pengertian manajemen yang telah dipaparkan oleh beberapa 

para ahli, maka secara umum manajemen diartikan sebagai ilmu untuk 

mengelola sumber-sumber atau kegiatan. Termasuk orang-orang yang 

terlibat dalam kegiatan tersebut dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan dari organsasi tersebut.  

Perpustakaan merupakan sumber belajar yang telah disediakan 

oleh lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku maupun bukan berupa buku,
15

 perpustakaan akan memiliki kinerja 

yang baik jika didukung dengan pengimplementasian manajemen yang 

memadai, sehingga civitas akademika dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan. Perpustakaan bagaimanapun lengakapnya tidak 

akan berhasil jika tidak didukung oleh manajemen.  

Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah 

organisasi perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang dalam visi 

                                                 
14

 Lasa H S, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2005), hlm 1 
15

 Ibrahim Bafadal, Pengolahan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hlm 3 
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dan misi organisasi melalui sebuah proses bersama atau berkelompok.
16

 

Sudirman menyatakan bahwa manajemen perpustakaan merupakan upaya 

pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, 

sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, 

peran dan keahlian. Untuk dapat mencapai tujuan perlu sumber daya 

manusia dan non manusia berupa sumber dana, teknik, fisik, 

perlengkapan, alam, informasi, ide, peraturan-peraturan dan teknologi.
17

  

Pada dasarnya manajemen perpustakaan adalah proses 

mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai 

tujuan perpustakaan. Manajemen dalam perpustakaan bisa dibahasakan 

sebagai kegiatan mengatur, mengarahkan, membimbing, mengendalikan, 

mempengaruhi staf atau pustakawan, agar dapat bekerja, berkarya, dan 

melakukan tugas kepustakawanan untuk mencapai tujuan perpustakaan. 

Selanjutnya Manajemen dalam perpustakaan juga dapat diartikan dengan  

mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa 

faktor untuk mendukungnya. Faktor yang dapat ditemui dalam sebuah 

manajemen perpustakaan diantaranya adalah kebijakan dan prosedur, 

manajemen koleksi, pendanaan dan pengadaan, manajemen fasilitas, 

sumber daya manusia, perencanaan.  Untuk mewujudkan manajemen 

perpustakaan yang baik maka pengelola perpustakaan perlu: 

                                                 
16

 Andi Ibrahim, Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan Dalam Mewujudkan Mutu Layanan Prima 

dengan Sistem Temu Kembali Informasi Berbasis Digital, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan 

Khizanah Al-Hikmah, No. 2 th II,  2014, hlm 131 
17

 Sudirman Anwar, dkk. Manajemen Perpustakaan, (Riau, Pt Indragiri Dot Com, 2019) hlm 11 
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a. Menumbuhkan keterampilan profesional pustakawan. 

b. Memperhatikan keterampilan yang diperlukan dan prosedur 

yang dibutuhkan  untuk mengelola perpustakaan secara efektif. 

c. Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-

prinsip yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan 

d. Mencermati implikasi antara sumber informasi, tujuan dan 

prioritas, program perpustakaan. 

e. Menunjukkan peran pustakawan melalui rencana manajemen.
18

 

Pengertian tersebut menerangkan bahwa untuk mencapai 

tujuan perpustakaan diperlukan sumber daya manusia dan sumber 

daya non manusia yang harus dikelola melalui proses manajemen, 

yaitu perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating), pengawasan (controlling). 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang harus 

dijalankan berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti tahapan-

tahapan tertentu dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan. Fungsi 

manajemen meliputi perencanaan (planing), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
19

 

                                                 
18

 Irjus Indrawan, dkk. Manajemen Perpustakaan Sekolah, ( Pasuruan, Qiara Media, 2020) hlm 20-21 
19

 Muhammad kristiawan, dkk. Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2017) hlm 1 
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1. Perencanaan (planing) 

Menurut Ara Hidayat dan imam Mahali perencanaan 

merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan fungsi 

manajemen sebagaimana yang telah dipaparkan oleh para ahli.
20

 

Sutarno NS, menyatakan bahwa “perencanaan yaitu perhitungan dan 

penentuan tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu, dimana menyangkut tempat, oleh siapa pelaku atau 

pelaksana dan bagaimana tata cara mencapai itu”
21

. Perencanaan 

merupakan urusan memilih tugas yang harus dilakukan untuk 

mempertahankan tujuan organisasi. Menjelaskan bagaimana tugas 

yang harus dilakukan. Perencanaan meliputi penetapan tujuan, 

penentuan strategi, kebijaksanaan, prosedur dan dana yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan.
22

 Perencanaan juga merupakan proses 

penentuan sasaran yang hendak dicapai untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. 

Perencanaan perpustakaan dilakukan oleh seorang kepala 

perpustakaan dengan dibantu para stafnya. Perencanaan merupakan 

jantungnya kegiatan manajemen karenan keefektifannya 

menggambarkan setiap bagian dari proses pengembangan organisasi. 

Perencanaan harus disusun dengan baik karena merupakan titik awal 

                                                 
20

 Ara Hidayat, Imam Mahali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Eduka, 2010) hal 22 
21

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Umum: Suatu Pendektana Praktik, (Jakarta: Sagung Seto, 

2006) hlm 135 
22

 Sudirman Anwar, dkk. Manajemen Perpustakaan, (Riau, Pt Indragiri Dot Com, 2019) hlm 24 
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kegiatan awal perpustakaan. Dalam penyusunan perencanaan 

hendaknya mencakup 5W 1H yang meliputi: 

1) (who) siapa yang melakukannya? 

2) (what) apa yang dilakukannya? 

3) (when) kapan pelaksanaannya? 

4) (where) dimana dilakukannya? 

5) (why) mengapa dilakukan? 

6) (how) bagaimana melakukan nya? 

Perencanaan diperpustakaan merupakan salah satu peranan 

penting  dalam penyusunannya diperlukan pengetahuan dan 

pengalaman yang luas.
23

 karena perencanaan sebagai panduan bagi 

pemimpin perpustakaan dalam menjalankan perpustakaan. Rencana 

yang dibuat harus dilaksanakan oleh setiap orang yang terlibat dalam 

kegiatan perpustakaan. Setiap orang yang terlibat diharapkan dapat 

melaksanakan tugasnya secara konsisten, terhadap tujuan yang telah 

ditentukan.  

2. Pengorganisasian (organizing) 

langkah selanjutnya setelah tahap perencanaan adalah 

pengorganisasian. Menurut G.R.Terry Pengorganisasian adalah 

tindakan untuk mengusahakan hubungan antara sumber daya manusia 

dan sumber daya non manusia agar  bisa bekerja sama secara efektif 

                                                 
23

 Iwan Sopwandi, dkk. Fungsi-Fungsi Manajemen di Perpustakaan Madrasah, Journal Of Islamic 

Education Management , No.1 th II 2019, hlm  28  
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dan efisien. Sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
24

 

Dalam pengorganisasian ditentukan terlebih dahulu tenaga-tenaga 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan rencana yang telah disusun. Jadi 

pengorganisasian berarti melengkapi penyatuan program yang telah 

disusun dengan susunan  organisasi pelaksanaanya.
25

 Secara singkat 

pengorganisasian merupakan penyatuan langkah-langkah dari seluruh 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh komponen-komponen dalam 

suatu lembaga. 

Dalam sistem pengorganisasian perpustakaan perlu 

diperhatikan komponen-komponen perpustakaan yang terdiri dari 

kegiatan, SDM, sistem, sumber informasi, sarana dan prasarana serta 

dana.
26

 Perpustakaan adalah organisasi, organisasi dapat didefinisikan 

sebagai kelompok orang yang yang saling bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. Ernest Dale mengemukakan tiga langkah 

dalam proses pengorganisasian, yaitu: (1) seluruh pekerjaan harus 

dilaksanakan secara rinci agar bisa mencapai tujuan organisasi, (2) 

beban pekerjaan dibagi secara merata, (3) pengadaan dan 

pengembangan mekanisme untuk mengoordinasikan pekerjaan para 

anggota harus dijadikan kesatuan yang terpadu.
27

 Untuk mencapai 

                                                 
24

 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) hlm 

9 
25

 Sismanto, Manajemen Perpustakaan Digital, (Tangerang: Afifa Pustaka, 2007) hlm 43 
26

 Lasa H.S. Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2008) hlm 38 
27

 Satrijo Budiwibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) hlm 

10 
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tujuan bersama, setiap individu didalam sebuah organisasi tersebut 

harus saling bekerjasama. 

Dalam mengorganisasikan perpustakaan, kepala perpustakaan 

harus mampu mengetahui kemampuan masing-masing setiap staf 

sehingga dapat menempatkan mereka pada posisi yang sesuai dengan 

kemampuan, selain itu agar tidak terjadi pembebanan tugas yang 

berlebihan kepada staf.   

Terdapat tiga kelompok kegiatan kerja perpustakaan yang 

saling berhubungan dengan perkejaan lainnya, yaitu sebagai berikut: 

(1) kelompok pelayanan teknis, meliputi bahan pustaka, pengadaan, 

pengolahan, dan pelestarian bahan pustaka, (2) kelompok pelayanan 

pemustaka yaitu berhubungan dengan jasa layanan  yang meliputi, 

layanan peminjaman, layanan referensi, dan layanan 

informasi/penelusuran, (3) kelompok administrasi berhubungan 

dengan administrasi diluar bidang kepustakawan.
28

 

3. Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, 

karena secara langsung berhubungan dengan manusia dan segala jenis 

kegiatan dan kebutuhannya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan  efisisen.
29

 Pelaksanaan dapat diartikan 

                                                 
28

 Soetminah, Perpustakaan Kepustakawanan Dan Pustakawan, ( Yogyakarta: Kanisisus 1992) hlm 61 
29

 Iwan Sopwandi, dkk.Fungsi-Fungsi Manajemen di Perpustakaan Madrasah, Journal Of Islamic 

Education Management, No 1 th II, 2019, hlm 30 
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sebagai usaha dari keseluruhan usaha, cara, teknik, juga metode untuk 

mendorong para anggota organisasi agar ikhlas bekerja dengan sebaik 

mungkin untuk tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif, 

dan ekonomis.
30

 Manusia sebagai individu unik memilki sifat karakter, 

emosi, norma, dan nilai sosial yang berbeda-beda. Menurut Stueart 

dan Moran ada 3 aspek penting dalam pelaksanaan yaitu, 

kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi. Kepemimpinan dalam 

manajemen terbagi menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Kepemimpinan organisasi, bertujuan untuk menegakkan 

ketertiban dan disiplin dalam berorganisasi. 

b. Kepemimpinan pribadi, penedekatan kemanusiaan dalam 

menghadapi bawahan. Tujuannya adalah menciptakan 

kepercayaan bawahan kepada atasan sehingga ada dukungan dari 

karyawan kepada pemimpin. 

c. Kepemimpinan tim kerja kolektif, kepemimpinan yang merupakan 

perpaduan keduanya. Tujuannya menegakkan kerja sama atas 

dasar kesederajatan terhadap posisi dan tugas dengan prinsip 

integritas. 

Dalam memberikan pengarahan kepada bawahannya seorang 

pemimpin harus menerapkan salah satu gaya kepemimpinan 

organisasi. Penerapan ini bertujuan untuk menegakkan ketertiban dan 

                                                 
30

 H.M. Daryanto, Administrasi Dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hlm 87 



25 

 

 

disiplin dalam ber-organisasi demi tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi merupakan proses yaang 

sangat menetukan manajemen. Manajemen hanya dapat berjalan 

melalui pikiran dan kegiatan orang-orang dalam suatu organisasi. 

Kemajuan perpustakaan merupakan hasil dari komunikasi bersama. 

Tanpa adanya komunikasi yang baik aktivitas yang telah direncanakan 

tidak akan berjalan dengan baik. 

4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang tak kalah 

pentingnya dalam suatu organisasi. Robert J.Mocker mendefinisikan 

pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 

pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang sistem informasi 

umpan balik, menentukan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, 

mengambil tindakan koreksi untuk menjamin bahwa sumber daya 

organisasi dapat digunakan secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, pengawasan merupakan kegiatan yang berusaha untuk 

mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan dan tujuan dalam organisasi dapat tercapai.
31

 

Macam-macam pengawasan sebagai berikut, yaitu: 

 

                                                 
31

 Satrijo Budiwibowo Dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018) hlm 
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a. Pengawasan dari dalam organisasi 

Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas yang dibentuk 

dalam organisasi itu sendiri. 

b. Pengawasan dari luar organisasi 

Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dari luar 

organisasi. 

c. Pengawasan preventif  

Pengawasan yang dilakukan sebelum pelaksanaan, pengawasan 

yang dilakukan terhadap sesuatu yang bersifat rencana. Sehingga 

penyimpangan yang kemungkinan dilakukan akan terdeteksi lebih 

awal.
32

 

Selanjutnya dikemukakan oleh T. Hani Handoko bahwa proses 

pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu: (a) penetapan standar 

pelaksanaan, (b) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, (c) 

pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata, (d) pembandingan 

pelaksanaan kegiatan dengan standart dan penganalisaan 

penyimpangan-penyimpangan, dan (e) pengambilan tindakan 

koreksi. Agar pengawasan berhasil dilakukan dengan baik, ada 

beberapa prinsip dasar yang harus diterapkan, yaitu: 

1. Pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan. Kepala 

                                                 
32

 Simbolan, Dasar-Dasar Administrasi Dan Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004) hlm 62-65  
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perpustakaan harus memperhatikan hambatan yang dihadapi 

oleh staf perpustakaan dan tidak mencari kesalahan.  

2. Bantuan dan bimbingan tidak diberikan secara langsung. 

Diupayakan staf yang bersangkutan merasa mampu 

mengatasi sendiri, sedangkan kepala perpustakaan hanya 

membantu. Hal ini dilakukan untuk menimbulkan rasa 

percaya diri yang pada akhirnya menumbuhkan motivasi 

kerja. 

3. Pengawasan dilakukan secara periodik. Artinya tidak sampai 

menunggu adanya hambatan. 

4. Pengawasan dilakukan dalam suasana kemitraan. Suasana 

kemitraan akan menimbulkan hubungan kerja yang 

harmonis, sehingga tercipta tim kerja yang kompak.
33

 

Manajemen layanan perpustakaan merupakan suatu bentuk 

aktivitas layanan yang menerapkan fungsi manajemen seperti 

fungsi planing, organizing, actuating, controlling 

2. Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian Layanan Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan salah satu unit yang menyediakan bahan 

pustaka atau sumber informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pemustaka, dengan maksud untuk membantu dan menunjang proses 
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 Sismanto, Manajemen Perpustakaan Digital (Tangerang: Afifa Pustaka, 2007) hlm 47 
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pembelajaran. Koleksi yang tersedia disajikan dalam bentuk kegiatan 

layanan pemustaka. Sutarno menekankan bahwa layanan yang baik yaitu 

layanan yang dapat memberikan rasa puas dan rasa senang kepada 

pemustaka.
34

 Layanan perpustakaan merupakan pemenuhan kebutuhan 

kepada pengguna jasa perpustakaan. Layanan perpustakaan adalah 

penyediaan bahan pustaka atau sumber informasi secara tepat serta 

penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada pemustaka sesuai 

kebutuhan pemustaka perpustakaan. Dalam layanan perpustakaan, 

pustakawan perlu mencermati, dan meminta masukan dari pemustaka atas 

bahan pustaka dan informasinya.
35

 Sebelum menggunakan layanan yang 

tersedia sebaiknya pemustaka konsultasi terlebih dahulu kepada 

pustakawan perihal apa yang dibutuhkan.  Selain itu pustakawan 

diharuskan untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat, mudah dan 

memberi kepuasan pada pemustaka. 

 Menurut Lasa HS. Layanan perpustakaan merupakan kegiatan 

yang mencakup semua layanan perpustakaan kepada pemustaka atau 

pengguna perpustakaan dengan pemanfaatan, pengguna koleksi 

perpustakaan dengan tepat waku dan tepat guna untuk kepentingan 

pemustaka atau pengguna perpustakaan. kegiatan ini merupakan kegiatan 

layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan untuk menyebarkan 

                                                 
34

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2006) hlm 40 
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informasi dan pemanfaatan koleksi.
36

 Sedangkan menurut Sarifah layanan 

perpustakaan merupakan upaya dalam pemberdayagunaan dan 

penyebarluasan yang dilakukan secara optimal menggunakan bahan atau 

koleksi informasi yang dimiliki oleh perpustakaan kepada pemustaka.
37

 

Sejalan dengan itu Adhiarya dkk menjelaskan bahwa layanan 

perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama pada perpustakaan 

serta sebagian kegiatan penyelenggaraan dari perpustakaan umum yang 

dilakukan baik langsung maupun tidak langsung.
38

  

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulakan bahwa 

layanan perpustakaan merupakan salah satu bagian yang penting yang 

berperan sebagai pemenuhan kebutuhan dan keperluan pengguna jasa 

perpustakaan dengan menyediakan bahan pustaka dan sumber informasi 

secara tepat guna dan tepat waktu. Layanan yang diberikan diharapakan 

dapat membantu para pemustaka dalam memperoleh berbagai referensi 

buku. 

b. Tujuan Lyanan Perpustakaan 

Tujuan layanan perpustakaan yang berstandart adalah menjadikan 

perpustakaan itu terpadu dalam layanan infromasi yang berbasis teknologi 
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informasi agar dapat mendukung kegiatan perpustakaan. Selain itu 

dengan adanya keunggulan jasa layanan tersebut dapat memberikan akses 

yang inovatif dan efektif terhadap sumber informasi dalam berbagai 

gormat dan media.
39

 Tujuan lain adanya layanan perpustakaan adalah 

agar koleksi yang disediakan dapat dimanfaatakan semaksimal mungkin 

oleh pengguna secara efektif dan efisien. Selain itu Sutarno menyebutkan 

bahwa adanya layanan perpustakaan dijadikan sebagai patokan 

keberhasilan pengelolaan perpustakaan.
40

 Karena bagian inilah yang 

berhubungan langsung dengan pengguna, dan bagian inilah yang paling 

sering digunakan pengguna perpustakaan. 

c. Unsur Layanan Perpustakaan 

Menurut Mudhoffir layanan perpustakaan memiliki unsur layanan 

sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia Perpustakaan  

Menurut Abasharina petugas perpustakaan merupakan 

orang yang bekerja di perpustakaan baik yang berlatar 

pendidikan perpustakaan maupun tidak yang memiliki tugas 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 
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pelayanan perpustakaan.
41

 Petugas perpustakaan yaitu kepala 

perpustakaan, pustakawan dan staf perpustakaan. Haq 

menyebutkan bahwa pustakawan adalah jabatan yang sudah 

lama ditetapkan sebagai pegawai negeri yang diatur dengan 

peraturan perundang-undangan mengenai jabatan fungsional 

perpustakaan.
42

 Pustakwan sebagai profesi yang penting bagi 

penyelenggaraan perpustakaan, diharuskan menempuh 

pendidikan untuk memiliki kompetensi khusus dibidang 

kepustakawanan. 

2. Koleksi 

Koleksi merupakan faktor penting adanya layanan. 

Menurut Istianah koleksi yaitu bahan pokok yang dapat 

disajikan pada pengguna
43

 Sedangkan menurut Ade Kohar 

koleksi perpustakaan adalah mencakup berbagai format bahan 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan para pemakai 

perpustakaan.
44

 Jenis koleksi perpustakaan antara lain: karya 

cetak maupun non cetak, majalah, laporan penelitian, dan lain-

lain. 
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3. Pemustaka 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

43 Tahun 2007 Pasal 1 “ pemustaka adalah pengguna 

perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat 

atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 

perpustakaan”
45

 Pemustaka merupakan seseorang yang 

menggunakan sumber daya dan jasa koleksi perpustakaan. 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan alat langsung yang dipakai untuk 

mencapai tujuan sedangkan prasarana adalah alat tidak 

langsung yang dapat menunjang terlaksananya suatu kegiatan. 

Menurut Istianah sarana perpustakaan dapat berupa ruangan, 

rak buku, meja layanan, meja baca, kursi, mesin fotocopy, 

mesin cetak, komputer, dan lain sebagainya. Sedangkan 

prasarana perpustakaan berupa tata tertib perpustakaan dan 

prosedur layanan yang akan dilakukan.
46

 

a. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan sebuah unit kerja yang terdiri dari 

beberapa bagian seperti pengadaan, pengolahan, dan bagian layanan 

bahan pustaka. Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan 
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utama karena kegiatan ini berhubungan secara langsung dengan pengguna 

perpustakaan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna 

perpustakaan, maka secara garis besar perpustakaan memiliki empat jenis 

layanan, yaitu: 

1. Layanan sirkulasi  

Menurut Darmono, layanan sirkulasi adalah satu kegiatan 

diperpustakaan yang melayani peminjaman dan pengembalian 

buku.
47

 Bafadal-Ibrahim dalam bukunya menyebutkan bahwa 

pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian 

bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan 

pengembalian pustaka.
48

 Sedangkan menurut istianah layanan 

sirkulasi sebagai layanan yang dapat memungkinkan pengguna untuk 

dapat membaca koleksi, memfoto copy dan meminjam dibawa 

pulang untuk beberapa waktu.
49

 Tugas pokok layanan sirkulasi 

melayani para pemustaka yang akan meminjam dan mengembalikan 

bahan pustaka yang ada diperpustakaan. 

2. Layanan ruang baca 

Layanan ruang baca, layanan yang diberikan oleh perpustakaan 

berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca, belajar secara 
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individu maupun kelompok, dan digunakan sebagai tempat untuk 

berdiskusi. 

3. Layanan referensi 

Layanan referensi adalah  layanan yang diberikan oleh 

perpustakaan untuk koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedia, 

almanak, direktori, buku tahunan dan lain-lain. Menurut Sulistyo dan 

Basuki dalam Mujab dkk. layanan referensi sebagai layanan yang 

dapat menyediakan koleksi rujukan atau acuan. Sedangkan menurut 

Suharyanti dalam Maulida layanan referensi merupakan pemberian 

keterangan atau informasi tentang masalah yang ingin dicari oleh 

pemustaka yang jawabannya dapat dicari dalam buku-buku 

referensi.
50

 layanan referensi umumnya tidak memiliki banyak 

eksemplar, karena yang menggunakan hanya pemustaka yang 

membutuhkan informasi khusus untuk dijadikan acuan dalam 

memecahkan masalah.  

4. Layanan teknologi informasi dan komunikasi 

Layanan teknologi informasi dan komunikasi merupakan 

kegiatan pelayanan yang diberikan kepada para pengguna dengan 

mengimplementasikan TIK (teknologi informasi dan komunikasi). 

Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan layanan yang diberikan 
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kepada para pengguna. Misalnya pengolahan koleksi, bahan pustaka, 

sistem sirkulasi dan informasi berbasis web dan sebagainya. 

b. Sistem Layanan Perpustakaan 

Sistem layanan perpustakaan merupakan salah satu bagian dari 

rangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Sistem layanan terbagi menjadi tiga, yaitu layanan terbuka (open access 

system), layanan tertutup (closed Access system) dan sistem layanan 

campuran. Berikut adalah uraian mengenai sistem layanan perpustakaan: 

1. Sistem layanan terbuka 

Sistem layanan terbuka merupakan suatu sistem layanan 

yang memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk keruang 

koleksi untuk melihat-lihat, membuka-buka pustaka, dan 

mengambilnya dari tempat penyimpanan.
51

 Tujuan sistem layanan 

terbuka adalah memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk 

mendapatkan koleksi dengan leluasa sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Sistem layanan tertutup 

Pada sistem layanan tertutup, pengunjung tidak 

diperkenankan menelusuri dan mengambil sendiri buku-buku yang 
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dibutuhkan ke ruang koleksi, tetapi harus diambilkan oleh petugas 

perpustakaan. Pemustaka harus memesan koleksi yang dibutuhkan 

melalui petugas perpustakaan dibagian peminjaman.
52

 Layanan 

sistem tertutup dapat meminimalisir resiko kehilangan bahan 

pustaka.  

3. Sistem Layanan Campuran 

Pada sistem layanan campuran perpustakaan dapat 

menerapkan dua sistem pelayanan sekaligus, yaitu layanan terbuka 

dan tertutup. Perpustakaan yang mengunakan sistem layanan 

campuran biasanya memberikan layanan secara tertutup untuk 

koleksi karya ilmiah (skripsi, tesis, dan hasil penelitian lainnya) 

dan koleksi referensi, sedangkan untuk koleksi lainnya 

menggunakan sistem layanan terbuka. 
53

 

3. Teknologi Informasi Perpustakaan 

a. Pengertian Teknologi Informasi 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat sudah 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan profesi, hal ini 

menyebabkan perubahan sistem pada instansi atau perusahaan. 

Teknologi informasi banyak digunakan untuk pengelolaan pekerjaan 

karena daya efektivitas dan efesiannya yang sudah terbukti mampu 
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mempercepat kinerja. Penggunaan teknologi informasi dalam 

kehidupan sehari-hari mempermudah pertukaran informasi antar 

wilayah sehingga penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat.
54

 

Istilah teknologi berasal dari bahasa Yunani: technology, technie 

berarti seni, keahlian atau sains: dan logos berarti ilmu, teknologi 

menurut Gibrat dapat diartikan sebagai penerapan sistematik dari 

pengetahuan ilmiah atau terorganisasikan dalam hal-hal yang praktis.
55

 

Teknologi informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. 

Menurut Bambang Warsita teknologi informasi adalah sarana dan 

prasarana (hardware, software, useware) sistem dan metode untuk 

memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, 

mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna.
56

 

Mckeown dalam suyanto mengemukakan bahwa teknologi informasi 

merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk 

menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi 

dalam segala bentuknya.
57

 Teknologi dalam hal ini TI bukan 

merupakan hal yang murah. Maka dalam hal ini perlu direncanakan 

secara matang. Agar tidak ada kesia-siaan dalam perencanaan dan 
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pengembangan yang berakibat pada pemborosan waktu,  tenaga, 

pikiran, dan keuangan.
58

 

b. Penerapan Teknologi Informasi Perpustakaan  

Perpustakaan sebagai sentral pengetahuan tidak lepas dari 

fungsi untuk menyediakan sarana informasi dan ilmu pengetahuan. 

Kita dapat melihat ruangan perpustakaan begitu banyak koleksi-

koleksi berbagai bidang ilmu yang tertata dirak. Akan sangat 

mengharukan apabila ilmu-ilmu yang terkandung di dalam buku-buku 

tersebut hilang karena penyimpanan dan perawatan yang kurang baik, 

apalagi disebabkan oleh rayap yang kelaparan. Kebutuhan akan 

teknologi informasi sangat berhubungan dengan peranan perpustakaan 

sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran informasi ilmu 

pengetahuan. Paradigma lama tentang perpustakaan dengan berbagai 

kerumitannya dalam melakukan pengelolaan pustaka, keanggotaan 

serta sirlukasi koleksi kini terhapus. Semua dapat dilakukan dengan 

perubahan tata cara pengelolaan perpustakaan yang memanfaatkan 

teknologi informasi.
59

 Penerapan teknologi informasi diperpustakaan 

saat ini sudah menjadi tolak ukur tingkat kemajuan dari perpustakaan 

tersebut. 
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Dengan kehadiran teknologi informasi dan media elektronik 

dapat memunculkan kesempatan bagi pustakawan untuk memperbarui 

dan meluaskan teori-teori dalam proses pengolahan bahan 

perpustakaan, mulai dari proses pengadaan, pengolahan, pelayanan 

dan desiminasi informasi.
60

 Penerapan teknologi informasi secara 

langsung dan tidak langsung dapat meningkatkan kinerja lembaga 

perpustakaan jika penerapannya tepat dan benar.  

Dalam membantu pengembangan arah masa depan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi. Ada beberapa teknologi 

diterapkan yang terdiri dari:  

a. Teknologi bercode 

Bercode adalah susunan garis vertikal hitam dan putih dengan 

ketebalan yang berbeda, sederhana, tetapi sangat berguna. 

Kegunaan bercode untuk menyimpan data-data spesifik, misalnya 

kode produksi, tanggal kedaluwarsa, nomor identitas. Kelebihan 

bercode yang paling utama adalah murah dan mudah, sebab media 

yang digunakan adalah kertas dan tinta. Sedangkan untuk 

membaca bercode ada begitu banyak pilihan dipasaran dengan 

harga yang relatif murah mulai dari berbentuk pena, slot, scanner, 

sampai ke cd, bahkan kita dapat membuatnya sendiri.
61
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b. Teknologi radio frequency identification (RFID) 

Teknologi radio frequency identification (RFID) adalah 

teknologi identifikasi berbasis gelombang radio.
62

 Keunggulan 

utama teknologi radio frequency identification (RFID) adalah 

aspek efisiensi dan kenyamanan yang dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Tag teknologi radio frequency identification (RFID) 

mampu diidentifikasi secara simultan atau bersamaan, 

tanpa harus berbeda dalam jarak dekat. 

2. Tag teknologi radio frequency identification (RFID) 

mampu diidentifikasi menembus berbagai objek seperti 

kertas, platik, dan kayu. 

c. Otomasi perpustakaan 

Otomasi merupakan penerapan teknologi informasi untuk 

kepentingan perpustakaan serta konsep proses atau hasil 

membuat mesin swatindak atau swakendali dengan 

menghilangkan campur tangan manusia dalam proses tersebut. 
63

 

Selain itu otomasi perpustakaan juga dapat diartikan sebagai 

teknologi informasi pada pekerjaan administrasi di perpustakaan 
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agar dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisisen. Otomasi 

perpustakaan merupakan Penerapan teknologi informasi di 

perpustakaan yang dapat difungsikan dalam berbagai bentuk, 

antara lain: 

1. Penerapan teknologi informasi digunakan sebagai sistem 

informasi manajemen perpustakaan. bidang pekerjaan yang 

dapat diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan 

adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi 

bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik, dan lain 

sebagainya. Fungsi ini diistilahkan sebagai bentuk 

automasi perpustakaan. 

2. Penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk 

menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi 

ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk penerapan 

TI dalam perpustakaan sering dikenal dengan perpustakaan 

digital.
64

 Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa otomasi perpustakaan adalah teknologi 

informasi yang dapat memudahkan kegiatan pada layanan 

yang ada di perpustakaan. Menurut Mulyadi, fungsi dan 

tujuan sistem otomasi perpustakaan ada 2, yaitu: 
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1. Fungsi operasional perpustakaan, pengadaan, 

pengolahan, dan pelayanan perpustakaan. 

2. Fungsi manajerial, kepegawaian, keuangan, humas, 

perencanaan, analisis operasional, pengendalian dan 

pengawasan manajemen.
65

 

Selain itu otomasi perpustakaan juga mempunyai 

beberapa Manfaat yaitu a) mempercepat proses temu balik 

informasi. b) memperlancar proses pengolahan, 

peminjaman, pengembalian, dan pengadaan bahan pustaka. 

c) komunikasi antar perpustakaan. d) mengatasi 

keterbatasan waktu. e) meningkatkan layanan.
66

  

Bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan 

dengan menggunakan teknologi informasi dapat dijalankan 

sistem layanan secara otomasi mulai dari: 

1. Usulan koleksi 

2. Inventarisasi 

3. Katalogisasi 

4. Sirkulasi 

5. Pengelolaan penerbitan berkala 
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6. Pengelolaan anggota
67

 

4. Perpustakaan Sebagai Pendukung Proses Pembelajaran  

Istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, belajar merupakan 

proses yang mampu merubah tingkah laku seseorang yang dilakukan 

secara terus-menerus. Menurut Muhibbin belajar merupakan tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif.
68

 Bagi Gagne, belajar diartikan sebagai suatu proses 

untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan dan tingkah laku. Gagne menekankan bahwa belajar sebagai 

salah satu upaya memperoleh keterampilan melalui interaksi. Dari 

beberapa pengertian belajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja, 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa.  

Kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Pembelajaran 

merupakan hasil integrasi beberapa komponen yang memiliki fungsi 

tersendiri agar tujuan pembelajaran dapat terpenuhi.. Adapun 

komponen-komponen pembelajaran yaitu,  
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1. Tujuan, tujuan pendidikan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri. Dapat disimpulkan tujuan pendidikan 

merupakan upaya mengembangkan sumber daya manusia. 

2. Sumber belajar, segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

memudahkan terjadinya proses belajar. 

3. Strategi pembelajaran, merupakan penerapan prinsip-prinsip 

psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan untuk perkembangan 

siswa. 

4. Media pembelajaran,  merupakan salah satu alat bantu 

mengajar yang dapat digunakan untuk mempermudah proses 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. 

5. Evaluasi pembelajaran, suatu indikator untuk menilai 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 

pelaksanaan belajar mengajar.
69

 

Perpustakaan sebagai sarana pendukung disuatu lembaga 

memberikan sumbangan dalam membantu peserta didik mendapatkan 

sumber-sumber belajar. Perkembangan zaman yang terus berubah 

tidak menjadikan perpustakaan kehilangan fungsinya sebagai pusat 

dan sumber informasi yang utama. Perpustakaan telah mengalami 

perubahan dari perpustakaan konvensional menjadi perpustakaan 
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digital. Perpustakaan merupakan mitra peserta didik dalam belajar 

dengan menggunakan perpustakaan sebagai sumber informasi 

Berbagai sumber belajar disediakan dalam bentuk cetak maupun non 

cetak (online) sehingga dapat memberikan kemudahan kepada 

pemustaka untuk mendapatkan sumber-sumber belajar yang 

dibutuhkan.  Perpustakaan mempunyai peran yang cukup besar dalam 

meningkatkan kualitas tidak hanya kepada masyarakat pendidikan saja 

melainkan masyarakat umum. Dengan kata lain perpustakaan berperan 

dalam upaya mencerdaskan bangsa.  
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B. Kerangka Berfikir 

Disini peneliti akan menggambarkan kerangka berfikir dalam 

penelitian berjudul Manajemen Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi 

Informasi Sebagai Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka (Studi Kasus 

Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Fokus penelitian 

1. Bagaimana penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi di UIN Maliki Malang? 

2. Bagaimana evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan layanan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi sebagai pendukung proses pembelajaran 

pemustaka? 

Konsep Umum ( Teori) 

Teori Pengertian Manajemen 

(Luther Gulick) 

Teori Pengertian Layanan 

Perpustakaan (Lasa HS) 

Teori  Pengertian Teknologi 

Informasi (Bambang Warsita) 

Teori Pengertian Beajar (Gagne) 

Teknik Pengumpulan data 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

Hasil Penelitian 

Manajemen Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi 

Sebagai Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka (Studi Kasus 

Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) 

 



 

47 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manajemen layanan perpustakaan 

yang berbasis teknologi informasi di suatu lembaga pendidikan. Dengan 

mengangkat fokus penelitian tentang manajemen layanan perpustakaan yang 

berbasis teknologi informasi sebagi pendukung pembelajaran pemustaka, peneliti 

harus datang dan mengetahui bagaimana keadaan dan lingkungan di lapangan yang 

sesungguhnya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dikutip 

Moleong dalam bukunya menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara menyeluruh. Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 

individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
70

 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka. Dengan begitu dalam pendekatan kualitatif peneliti menggunakan jenis 

penelitian berupa desain studi kasus. Nasution dalam bukunya menjelaskan bahwa 

case study  adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu ini menggunakan 
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metode kualitatif deskriptif. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan.
71

 Dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, maka peneliti secara langsung melihat dan mengajak informan 

untuk memberikan informasi mengenai keadaan objek penelitian secara alamiah 

tidak ada paksaan dengan maksud mendapatkan hasil yang baik. Dalam penelitian 

ini peneliti hanya melakukan sebuah pengamatan langsung tentang situasi sosial di 

lokasi penelitian. Dengan melakukan interaksi langsung, maka peneliti bertemu dan 

berbincang-bincang secara langsung dengan subjek yang telah peneliti tentukan, 

diantaranya yaitu kepala pengelola perpustakaan, staf administrasi, dan kepala 

bagian IT. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif berpengaruh terhadap proses 

dan hasil penelitian. Moleong mengatakan bahwa kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif cukup rumit. Karena ia sekaligus merupakan perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi 

pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat 

karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.
72

 Dengan hadirnya 

peneliti di setiap pertemuan dengan informan yang bersangkutan, peneliti secara 

langsung melakukan pengamatan terhadap lingkungan dan informan yang 

diwawancarai. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan dampaknya bagi 

pemustaka, Sebelum melakukan penelitian dengan wawancara atau terjun 

langsung ke lapangan bersama informan, peneliti sudah melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

1. Sebelumnya peneliti sudah pernah berkunjung ke perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang ini pada tahun sebelum penelitian, guna 

melakukan pra observasi, sehingga peneliti sudah banyak mengetahui 

tentang teknologi informasi apa saja yang telah diterapkan dalam 

manajemen perpustakaan yang di gunakan dalam perpustakaan tersebut. 

2. Sebelum terjun ke lapangan, peneliti membuat surat perizinan penelitian 

dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang akan ditujukan kepada kepala Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

3. Mengantarkan surat perizinan, dan jika sudah di terima maka langsung 

sharing tentang tema yang akan diteliti oleh peneliti. 

4. Mengumpulkan data dan dokumen sementara sesuai dengan tema 

penelitian yang akan diteliti 

5. Membuat jadwal wawancara selanjutnya, berdasarkan kesepakatan 

peneliti bersama informan 

6. Melaksanakan penelitian dan kunjungan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 
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C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini beralamatkan di Perpustakaan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur kode pos 65144. Peneliti melakukan penelitian di 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini sebagai objek penelitian 

didasarkan pada keunikan yang dimiliki perpustakaan yaitu : 1) Perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan perpustakan yang memliki fasilitas 

yang lengkap dan memadai, perpusatakaan ini juga dilengkapi dengan desain 

interior yang menarik sehingga banyak mahasiswa tertarik untuk melakukan diskusi 

dan belajar di perpustakaan. 2) Perputakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki berbagai macam koleksi buku untuk memenuhi kebutuhan para mahasiswa 

yang sedang mencari referensi, tidak hanya dalam bentuk cetak, perpustakaan juga 

menyediakan layanan buku elektronik yang bisa diakses oleh para mahasiswa 

dimanapun dan kapanpun, perpustakaan juga menyediakan akses untuk mencari 

jurnal internasional. 3) Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah 

menerapakan teknologi informasi yang baik. Penerapan teknologi informasi untuk 

melayani mahasiswa adalah layanan sirkulasi. Berupa layanan peminjaman dan 

pengembalian, statistic pengguna, administrasi kenggotaaan, faksimil dan internet. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan dokumen paling penting dalam suatu penelitian. Dalam hal 

ini data yang digunakan peneliti berasal dari data wawancara, data dokumentasi 

berupa recorder hingga data dokumentasi berupa foto dan arsip yang berkaitan 
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dengan fokus penelitian yaitu tentang manajemen perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka di UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Data yang diperoleh untuk menunjang penelitian ini terdiri 

dari data primer dan sekunder, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data pokok dari lapangan yang diperoleh 

langsung dari sumber penelitian. Sumber data primer ini diperoleh 

melalui informan berpotensi yang telah diberikan oleh pihak lembaga.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung terhadap data primer. 

Data diperoleh dari hasil dokumentasi baik berupa foto, gambar ataupun 

dokumen lain yang bertakaitan dengan judul penelitian.  

Sumber data yang diperoleh peneliti diambil dari objek penelitian, 

dikutip dari Sugiyono menurut Spradley dalam penelitian kualitatif 

terdapat objek penelitian  yang diobservasi dinamakan situasi sosial, yang 

mana terdiri atas tiga komponen yaitu: (a) place, tempat dimana interaksi 

sosial sedang berlangsung. (b) actor, pelaku yang sedang memainkan 

peran tertentu, (c) activity, kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam 

situasi sosial yang sedang berlangsung.
73

 Peneliti menggunakan tiga 

sumber data yang memberikan informasi mengenai fokus penelitian yang 

telah peneliti tentukan. 
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E. Teknik Pengumpulan  

Dalam penelitian kualitatif ini, untuk mendapatkan data yang valid dan 

sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian menentukan teknik-teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara 

yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data, yaitu menggunakan 

metode wawancara semi-struktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih 

bebas. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancaram 

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.
74

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan empat 

informan utama. Dalam penentuan empat informan utama ini peneliti 

menentukan berdasarkan aspek penguasaan banyak informasi yang akan 

peneliti peroleh dari enam informan utama tersebut mengenai Manajemen 

Layanan Perpustakaan Berbasis Teknlogi Informasi. Adapun 6 informan 

yaitu Bapak Kepala Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

kepala bagian IT., dan 4 pemustaka dari jurusan yang berbeda. Dengan 
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menggunakan pertanyaan yang sama namun tetap sesuai dengan konteks 

tupoksi yang dilaksanakan yaitu mengenai fokus penelitian Manajemen 

perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran pemustaka di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi-

struktur, karena ketika pertanyaan sudah diurutkan dengan sistematis, 

namun peneliti dan informan juga tidak hanya terpaku dengan instrumen 

tersebut, namun disini peneliti dan informan saling merespon agar 

informasi yang didapat lebih mendalam. 

2. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang atau 

tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 

tentang dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 

dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
75

  

Dalam teknik observasi, peneliti melakukan observasi terhadap 

layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi di perpustakaan 

UIN Maulana malik Ibrahim Malang seperti layanan sirkulasi, layanan 

ruang baca, selain itu peneliti juga melakukan observasi terhadap layanan 
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yang dapat diakses pemustaka diluar wilayah kampus seprti layanan 

layanan referensi, layanan OPAC, dan layanan e-library. Penelii juga 

melakukan observasi secara langsung tentang bagaimana perpustakaan 

memberikan informasi terkait penggunaan layanan e-library melalui 

program kegiatan online reseach skills. 

3. Dokumentasi 

Dalam peneliti ini peneliti menggunakan dua dokumen, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Moleong mengemukakan dokumen 

sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 

dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk 

menguji menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Adapun dokumen 

pribadi yaitu catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang 

tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi 

yaitu dokumen yang bersifat internal maupun eksternal, dalam internal 

seperti keputusan dari kepala sekolah, arsip. Dan yang bersifat eksternal 

seperti koran, majalah, dan berita dari media massa.
76

 

Dalam dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi terhadap 

layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi. Peneliti juga 

mendokumentasikan data statistik jumlah pemanfaatan layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informasi. 
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F. Analisis Data  

1. Tahap Observasi Lapangan 

Pada tahap observasi ini, peneliti telah datang di lokasi untuk lebih 

mengenal bagaimana situasi dan lingkungan lapangan yang akan menjadi objek 

penelitiannya. 

2. Tahap analisis data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap sudah 

jelas. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam tahap analisis data yang pertama, reduksi data adalah 

merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal penting yang 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dengan demikian data yang 

didapatkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. 

Mereduksi data sangat dibutuhkan karena dalam penelitian 

kualitatif mengharuskan peneliti untuk langsung mengambil data 
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di lapangan terkait manajemen perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Selanjutnya yaitu penyajian data, dengan adanya penyajian 

data dapat memudahkan peneliti agar lebih memahami apa yang 

terjadi di lapangan. Peneliti menyajikan dengan teks yang bersifat 

naratif. Menurut Sugiyono dalam menyajikan data, selain dengan 

teks yang bersifat naratif, juga dapat berupa grafik, bagan, tabel, 

hubungan, uraian singka. 
77

 

c. Penarikan Kesimpulan  

Setelah tahap analisis telah dilaksanakan semua, maka 

kesimpulan akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Namun dapat 

berkembang selagi dalam proses pengumpulan data baru hingga 

peneliti menghasilkan data yang dirasa cukup untuk dijadikan 

kesimpulan akhir dalam penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pada tahap pemeriksaan keabsahan data, peneliti memiliki beberapa teknik 

dalam pengecekan kembali data yang telah terkumpul. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya dan dapat 

dipertanggungjawabkan, peneliti menggunakan teknik triangulasi dan member 
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check yaitu dengan meminta kesepakatan informan. Pada triangulasi terdapat dua 

cara yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
78

  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan metode pengecekan data dari 

berbagai sumber. Hasil dari pengumpulan data, dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan yang berbeda, dan 

mana data spesifik dari tiga sumber tersebut. Sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya dimintakkan kesepekatan (member 

check) dengan tiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda untuk menguji 

kredibilitas data. Seperti hasil wawancara dengan dokumentasi, hasil 

pengamatan langsung dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

informan. 

H. Prosedur Penelitian  

Pada tahap prosedur penelitian, penelitian akan menjelaskan mengenai 

tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian. Adapun tehapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yaitu peneliti melakukan kegiatan pra 

penelitian yang meruapakan tindakan peneliti untuk menyelesaikan 

                                                 
78

 Ibid,  hlm 274 



58 

 

 

penyusunan proposal. Observasi pra penelitian memiliki tujuan yaitu 

untuk mendapatkan gambaran umum lokasi penelitian dan melakukan 

pengamatan mengenai permasalahan sesuia dengan fokus penelitian 

berikut persiapan lebih rinci: 

a. Peneliti melakukan observasi lapangan sekaligus meminta izin 

untuk melaksanakan penelitian di lokasi penelitian. 

b. Selanjutnya, peneliti berkonsultasi judul kepada dosen wali setelah 

mengetahui keadaan lokasi penelitian, dan dilanjutkan dengan 

dosen pembimbing 

c. Peneliti mulai mengumpulkan kajian-kajian teori yang dapat 

menjadi dasar penelitian, dan mencari beberapa penelitian 

terdahulu sebagai gambaran atau acuan agar tidak terjadi plagiasi 

dalam pembuatan laporan penelitian skripsi. 

d. Peneliti mulai merancang mengenai instrumen yang akan 

digunakan pada saat observasi dan wawancara bermasa informan 

yang telah peneliti tentukan, sehingga peneliti mendapatkan data 

untuk pengembangan penelitian skripsi yang akan dilaksanakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengumpulan data tentang penerapan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi, evaluasi penerapan layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi, dan hasil penerapan 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai 

pendukung proses pembelajaran pemustaka 
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b. Identifikasi data yang telah terkumpul dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data hasil penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian  

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian. 

Menyusun data yang sudah dikumpulkan. Penyusunan laporan 

penelitian disesuaikan dengan pedoman penulisan skripsi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Membuat laporan 

penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh, sehingga 

penelitian dapat diujikan sebagai bentuk karya tulis ilmiah yang bisa 

dipertanggungjawabkan kebenaran dan keabsahannya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan website resmi perpustakaan UIN Maliki Malang, 

gambaran umum perpustakaan sebagai berikut:  

1. Profil Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Nama : Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik  Ibrahim Malang               

Alamat   : Jl. Gajayana No. 50, Dinoyo, Lowokwaru 

Kabupaten : Malang 

Provinsi  : Jawa Timur 

Kode Pos  : 65149 

Akreditas  : A 

Luas Tanah : 8.850 m2 

Telepon  : (0341) 573411 

Email  : Library.Uin-Malang.ac.id
79

 

2. Visi dan Misi 

Berdasarkan website resmi perpustakaan UIN  Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2021 
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a. Visi 

Menjadi perpustakaan perguruan tinggi Islam 

berwibawa, memiliki keunggulan koompetitif dan komparatif, 

berbasis teknologi informasi, dan berstandar internasional 

untuk menunjang Tri Darma Perguruan Tinggi. 

b. Misi 

1) Menjadi mitra profesional bagi masyarakat akademis 

(academic community) dengan berperan sebagai penyedia 

dan penyebar informasi. 

2) Memberikan pelayanan prima dan inovatif dengan 

orientasi kepada kepuasan pengguna (stake holders) 

3) Menjadi pusat akses informasi bagi masyarakat global 

(dunia) pada bidang ilmu yang menjadi fokus 

universitas.
80

 

3. Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi Badan Perpustakaan Pusat UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang  tahun 2021 terdiri dari: 
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi  

4. Uraian Tugas Kepala, Sekretaris Koordinator dan Kelompok  

Pustakawan Pusat Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

b. Kepala perpustakaan : 

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan Perpustakaan. 

2) Membuat perencanaan strategis program pengembangan layanan 

Perpustakaan. 

3) Melakukan pembinaan layanan perpustakaan Fakultas di 

lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4) Melakukan evaluasi layanan perpustakaan Fakultas di lingkungan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
81

. 

5) Memantapkan fungsi dan peran koordinatif dalam pengembangan 

perpustakaan di lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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6) Memonitoring seluruh kegiatan layanan perpustakaan. 

7) Meningkatkan hubungan dan kerjasama pada level nasional 

maupun internasional dalam rangka menyelenggarakan pelayanan 

perpustakaan. 

8) Mengawasi kegiatan administrasi dan keuangan perpustakaan. 

9) Melakukan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) perpustakaan yang terdiri dari pustakawan dan pegawai 

perpustakaan. 

10) Menandatangani surat/dokume 

11) Membuat laporan pelaksanaan tugas Perpustakaan kepada Rektor 

melalui Wakil Rektor bidang akademik dan kemahasiswaan.  

12) Mengevaluasi penyelenggaraan layanan perpustakaan. 

13) Memonitoring lembur layanan. 

c. Sekretaris 

1) Mengkoordinasi dan membina pustakawan di lingkungan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2) Mengkoordinasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan koordinator 

urusan pengembangan koleksi. 

3) Mengkoordinasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan koordinator 

urusan pelayanan pemustaka.
82
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4) Mengkoordinasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan koordinator 

urusan Pengembangan teknologi informasi. 

5) Menyusun rencana kegiatan dan anggaran tahunan perpustakaan 

(tim). 

6) Merencanakan, memonitor dan mengevaluasi kegiatan pelayanan 

perpustakaan. 

7) Membuat laporan berkala kepada kepala perpustakaan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

8) Menjalankan tugas kepala ketika kepala sedang bertugas keluar 

kota/luar negeri atau berhalangan hadir. 

9) Atas perintah kepala menjalankan tugas-tugas/kegiatan lain yang 

dapat mendukung keberhasilan tugas perpustakaan. 

10) Mengkoordinasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan koordinator 

urusan pengolahan koleksi. 

11) Memonitoring lembur layanan. 

d. Tata Usaha  

1) Membuat perencanaan program dalam bidang tata usaha. 

2) Melaksanakan koordinasi dengan seluruh koordinator urusan di 

perpustakaan. 

3) Memproses usulan kenaikan pangkat, mutasi, diklat pegawai, dan 

pengusulan data kebutuhan kepegawai Perpustakaan Pusat. 

4) Merencanakan dan Melaksanakan dan melaksanakan pengadaan 

barang untuk keperluan rumah tangga perpustakaan. 
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5) Melaksanakan inventarisasi dan pemeliharaan barang 

kekayaan/iventaris perpustakaan. 

6) Mengurus kebutuhan operasional perpustakaan dan pelaporannya. 

7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

perpustakaan sesuai dengan bidangnya. 

8) Melakukan kegiatan konsultasi POK Perpustakaan ke PPK. 

9) Melakukan kegiatan konsultasi POK Perpustakaan ke bendahara 

PPK. 

10) Membuat laporan administrasi dan keuangan realisasi anggaran 

POK Perpustakaan. 

11) Mengajukan SPPD pegawai ke Kabiro AUPK dan pelaporannya. 

12) Mengajukan SPK lembur layanan ke Kabiro AUPK dan 

pelaporannya. 

13) Mengevaluasi kegiatan administrasi dan keuangan 

14) Pengadaan kartu keanggotaan FKP2TN. 

15) Memonitoring kebersihan dan keamanan layanan perpustakaan. 

16) Menangani keanggotaan baru perpustakaan. 

17) Menjalankan tugas lembur layanan.
83
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e. Koordinator Pengembangan dan Pengolahan Koleksi 

1) Membantu merumuskan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan 

kebijakan dan rencana strategis dalam bidang pengembangan dan 

pengolahan koleksi. 

2) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan seleksi bahan pustaka. 

3) Mengkoordinir dan mengawasi pengadaan bahan pustaka. 

4) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pemeliharaan dan 

perbaikan bahan pustaka. 

5) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pengolahan buku. 

6) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pengolahan tugas akhir 

mahasiswa (skripsi, tesis, dan disertasi). 

7) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pengolahan koleksi 

digital / elektronik. 

8) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pengolahan koleksi serial 

(jurnal, majalah, surat kabar, dll). 

9) Menyusun statistik dan pelaporan berkala pengembangan dan 

pengolahan bahan pustaka. 

10) Melakukan studi dan evaluasi pengembangan dan pengolahan 

bahan pustaka dalam rangka meningkatkan pelayanan prima. 

11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

perpustakaan sesuai dengan bidangnya.
84
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12) Menjalankan tugas lembur layanan. 

f. Koordinator Program Pendidikan dan Pelatihan 

1) Membantu merumuskan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan 

kebijakan dan rencana strategis dalam bidang pendidikan dan 

pelatihan perpustakaan untuk mahasiswa dan dosen. 

2) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan program perpustakaan. 

3) Mengkomunikasi program pendidikan dan pelatihan kepada 

seluruh fakultas dan program studi. 

4) Menyusun statistik dan pelaporan program pendidikan dan 

pelatihan. 

5) Melakukan studi dan evaluasi program pendidikan dan pelatihan 

perpustakaan dalam rangka meningkatkan pelayanan prima. 

6) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

perpustakaan sesuai dengan bidangnya. 

7) Menjalankan tugas lembur layanan. 

g. Koordinator Pelayanan Pemustaka 

1) Membantu merumuskan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan 

kebijakan dan rencana strategis dalam bidang pengembangan 

koleksi. 

2) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan sirkulasi. 

3) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan tugas akhir 

(skripsi, tesis, dan disertasi). 
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4) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan koleksi digital 

dan CDROM. 

5) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan koleksi serial 

(jurnal, majalah, surat kabar, dll). 

6) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan koleksi referensi 

dan umum. 

7) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan layanan koleksi Arabian 

Corner dan BI Corner. 

8) Menyusun statistik dan pelaporan berkala pelayanan pemustaka. 

9) Melakukan studi dan evaluasi pelayanan pemustaka dalam rangka 

meningkatkan pelayanan prima. 

10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

perpustakaan sesuai dengan bidangnya. 

11) Menjalankan tugas lembur layanan 

h. Koordinator Pengembangan Teknologi Informasi 

1) Menyusun program kerja bidang pengembangan ICT. 

2) Melakukan pengembangan dan pemeliharaan sistem otomasi 

layanan dan administrasi perpustakaan. 

3) Melakukan pengembangan dan pemeliharaan digital library. 

4) Melakukan pengembangan dan pemeliharaan website resmi 

perpustakaan.
85
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5) Melakukan pengembangan dan pemeliharaan hardware dan 

jaringan. 

6) Menyusun statistik dan pelaporan berkala pengembangan 

teknologi informasi. 

7) Melakukan studi dan evaluasi pengembangan teknologi yang 

mendukung pelayanan perpustakaan. 

8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

perpustakaan sesuai dengan bidangnya. 

9) Menjalankan tugas lembur layanan. 

i. Kelompok Pustakawan 

1) Mengkoordinasikan pembinaan pustakawan di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2) Melakukan kajian pengembangan kepustakawanan. 

Membantu penyusunan rencana pengembangan perpustakaan 

pusat.
86

 

5. Sumber Daya Manusia 

Tabel 4. 1 SDM Perpustakaan UIN Maliki Malang 

No. Jabatan  Nama Pegawai 

1. Kepala Perpustakaan Mufid 

2. Sekretaris Perpustakaan Ari Zuntriana 

3. Perencanaan Dan Keuangan Heni Kurnia Ningsih 

4. Administrasi Joko Nuryanto 

5. Pengadministrasi Umum Didit Purwanto 
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6. Koordinator Pengolahan Koleksi Dian Anesti 

7. Pengolahan Koleksu Islam Imam Suprapto 

8. Koordinator Pengembangan 

Koleksi 

Indar Ristamonika Erdiana 

9. Koordinator Pengembangan TI Alexander Malik Hidayatullah 

10. Koordinator Layanan Tugas 

Akhir 

Moh. Syahriel 

11. Koordinator Layanan Pemustaka Wahyuningtyas 

12. Layanan Sirkulasi Buku Fadili Syahmi 

M. Nurul Islam 

Mujiono 

Zulaikha 

13. Layanan Kartu Sakti, SKBT Purdiono 

14. Layanan Kebersihan Hadi Sukoyo 

Junaidi 

Moh. Mahdi 

15. Kemanan Imam Syafi’i 

16. Tugas Belajar (S3) Faizuddin Herliansyah
87

 

 

6. Library Map (Gedung, Layanan dan Fasilitas) 

Mulai awal tahun 2008, Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menempati gedung baru yang tediri atas tiga lantai. 

Library map tahun 2021 dapat dirinci sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 Library Map 

No  Gedung  Layanan dan fasilitas 

1. Lantai 1 Ruang Kepala Perpustakaan, Ruang Administrasi, Meja 

Informasi dan Pendaftaran  
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Anggota (Front Office), Ruang Internet, Pintu Masuk 

Utama, Ruang Penitipan Tas / Locker, Meja Sirkulasi, 

Peminjaman, Terminal OPAC, Lift Barang 

2. Lantai 2 Ruang Staf Perpustakaan, Ruang Pengadaan dan 

Pengolahan, Tempat Penyerahan Tugas Akhir (Skripsi, 

Tesis, Disertasi), Koleksi Arabian Corner, Koleksi Jurnal, 

Majalah dan Koran, Koleksi Referensi, Koleksi Tugas 

Akhir (Skripsi, Tesis, Disertasi), Institutional Repository, 

Ruang Seminar/Teleconference, Ruang Diskusi, Ruang 

Baca, Terminal OPAC 

3. Lantai 3 Koleksi Buku Teks Umum dan KK (Tandon), Meja 

Sirkulasi, Pengembalian, Bi Corner, Meja Bimbingan, 

Penelusuran Informasi, Mushalla, Fotokopi, Ruang 

Server Utama, Ruang Maintenance and Repair
88

 

 

7. Layanan Untuk Masyarakat Luas 

Berikut ini adalah layanan yang ada di perpustakaan pusat UIN 

malang yang dapat digunakan untuk sivitas akademika dan masyarakat 

luas. 

a. OPAC (online public acces catalog) 

OPAC Adalah katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari 

koleksi perpustakaan yang dapat diakses secara online dan dapat 

dipakai oleh pengguna untuk menelusuri koleksi pustaka yang 
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dibutuhkan. Pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang 

sedang dicari tersedia atau sedang dipinjam.  

b. Research Repository 

Researc repository merupakan koleksi karya ilmiah berupa artikel 

jurnal, makalah konferensi, buku, laporan penelitian dll. yang 

dihasilkan oleh dosen ataupun mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

c. Etheses (Electronics theses) 

Electronics theses merupakan skripsi yang berbentuk digital  yang 

berisikan karya ilmiah berupa tugas akhir, tesis dan disertasi dari UIN 

Maulana Malik Ibrahim.  

d. Springer  

Springer merupakan media yang berisikan buku-buku elektronik dan 

jurnal tentang sains, teknik dan medis. 

e. Emeraldinsight 

Emeraldinsight merupakan media yang berisikan jurnal-jurnal ilmiah 

dan buku dibidang manajemen, bisnis, pendidikan, ilmu informasi, 

kesehatan dan ilmu teknik. 
89
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f. Turnitin 

Turnitin adalah program yang digunakan untuk menguji keaslian karya 

tulis, karya ilmiah, skripsi, thesis, dan disertasi. 

8. Jam Operasional Perpustakaan 

Senin-Kamis: Buka 07.30 AM -18.00 PM 

Jum’at:  Buka: 08.30 AM 

Istirahat: 11.00 – 13.00 PM 

Tutup: 16.30 PM 

Sabtu: Buka: 08.00 – 12.00 PM 
90

 

B. Hasil Penelitian 

1. Penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Penerapan merupakan mempraktekkan suatu teori, metode, cara atau 

hal lain yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan baik 

secara individu maupun kelompok. Penerapan dalam manajemen yaitu 

sama dengan proses pelaksanaan dari perencanaan yang telah dibuat. 

Penerapan dijalankan untuk mengetahui dampak dan manfaat yang 

diperoleh dari rencana-rencana yang sedang dijalankan. Hal ini 

sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Mufid selaku kepala perpustakaan : 

“teknologi itu kan memudahkan. jadi bagaimana layanan itu 

bisa semakin memudahkan para pemustaka dengan diterapkannya 
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layanan yang berbasis teknologi. jadi perpustakaan itu bisa lebih 

mudah diakses. jadi filosofi dari penerapan teknologi di perpustakaan 

adalah untuk memberikan kemudahan dan mengoptimalkan 

pelayanan.”
91

 

 

Berdasarkan paparan data di atas, tujuan penerapan teknologi 

informasi pada layanan perpustakaan yaitu untuk memberikan kemudahan 

dan mengoptimalkan pelayanan. Hal ini menjadi dasar perpustakaan untuk 

selalu melakukan akselerasi dan transformasi teknologi pada layanan 

perpustakaan, agar perpustakaan selalu memberikan layanan yang prima 

kepada pemustaka. Berikut merupakan penjelasan dari Bapak Mufid 

selaku kepala perpustakaan: 

 “salah satu upaya perpustakaan untuk tetap memberikan 

layanan prima kepada pemustaka atau civitas akademika yaitu kami 

selalu melakukan akselerasi termasuk transformasi teknologi dimulai 

dari tahun 1999, sejak tahun 1999 perpustakaan sudah menerapkan 

teknologi informasi dibidang pengolahan koleksi dan peminjaman 

koleksi. jadi layanan kepada pemustaka sudah dilakukan secara 

komputerisasi. waktu itu kami menggunakan software yang 

dikembangkan oleh universitas brawijaya yaitu SLA dan in-touch. 

Selanjutnya  pada tahun 2014 teknologi yang lama kita ganti  menjadi 

berbasis open source”
92

 

Perpustakaan UIN Maliki Malang sudah menerapkan TI sejak tahun 

1999. Teknologi informasi yang digunakan yaitu SLA dan in-touch yang 

dikembangkan oleh universitas Brawijaya. Bidang layanan yang sudah 

menerapkan teknologi informasi adalah  layanan sirkulasi dan pengolahan 

koleksi. Pada tahun 2014  Perpustakaan UIN Maliki Malang mengganti 

layanan yang dulunya berbasis SLA dan In-touch dengan teknologi yang 

                                                 
91

 Bapak Mufid, (Kepala Perpustakaan), wawancara, Malang, 19 April 2021 
92

 Bapak Mufid, (Kepala Perpustakaan), wawancara, Malang, 19 April 2021 



75 

 

 

berbasis open source.  Sebagaimana  penjelasan dari Bapak Mufid selaku 

kepala perpustakaan. 

“nah di tahun 2014 kita menggunakan teknologi berbasis open 

source karena dapat dikembangkan sendiri sampai sekarang, teknologi 

ini banyak mempunyai manfaat, jadi sebelum kami mengganti 

software tersebut kami selalu melakukan evaluasi lebih untung mana 

kita menggunakan property yang berbayar atau yang open source. 

Open source membuat kita lebih sistemable. Karena jika kita tetap 

menggunakan software yang berbayar nanti kedepannya kita akan 

mengalami kesulitan karena faktor biaya”
93

 

 

Open source merupakan software yang didistribusikan secara terbuka  

yang dapat digunakan dan dimodifikasi oleh pengguna tanpa ada batasan. 

Ada 6 software pada open source yang diterapkan dan terus 

dikembangkan di UIN Maliki Ibrahim. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Alex 

selaku pengembang TI: 

“ jadi software open source yang kita gunakan dalam 

menerapkan teknologi informasi terhadap layanan perpustakaan ada 6, 

yang pertama yaitu wordpress (CMS) ini digunakan untuk membuat 

web, yang kedua yaitu ada namanya E-print nah software ini untuk 

website ethesis dan repository, yang ketiga itu omeka-s ini merupakan 

website yang menampung seluruh data E-book di UIN Maliki Malang. 

Lalu ada OJS ini digunakan untuk website yang menampung jurnal, 

conference dan borang-borang jurusan. terus ada lagi kita mempunyai 

M-library itu aplikasi yang berbasis android digunakan untuk 

mengecek kita masih memiliki buku yang terpinjam atau tidak. terus 

kita punya SLiMS itu untuk sirkulasi buku online maupun ofline, itu 

merupakan sebuah sistem otomasi yang kita gunakan untuk 

pengolahan, peminjaman, pengembalian. untuk saat ini itu saja”
94

 

 

Berdasarkan penjelasan dari bapak Mufid dan bapak Alex  serta hasil 

observasi yang telah dilakukan peneliti, Perpustakaan UIN Maliki Malang 
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menyediakan layanan perpustakaan yang berbasis teknologi infomasi. 

Berikut merupakan layanan perpustakaan yang sudah menerapkan 

teknologi informasi: 

1. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi merupakan layanan untuk melayani 

pemustaka yang akan melakukan peminajamn, pengembalian, 

perpanjangan, dan melayani pembayaran denda bagi yang 

terlambat mengembalikan buku. Pemustaka dengan tingkat S-1 

dapat meminjam koleksi sebanyak 6 buku, S-2 sebanyak 10 buku, 

sedangkan untuk  S-3 dan mahasiswa yang sedang menyelasikan 

tugas kahir atau sedang meneliti dapat meminjam koleksi sebanyak 

15 buku dengan judul berbeda, batas peminjaman selama 30 hari.
95

 

Layanan  sirkulasi  Perpustakaan UIN Maliki Malang  

menggunakan program SLiMS. SLiMS merupakan sebuah sistem 

otomasi yang berbasis web. Hal ini dijelaskan oleh bapak Mufid 

selaku Kepala Perpustakaan: 

“layanan sirkulasi sudah berbasis otomasi  proses lebih 

cepat lebih efektif dan efisien. Pada layanan peminjaman kita 

menerapkan teknologi software SLiMS dengan mengotomasi 

sistem pelayanan maka peminjaman itu bisa dilakukan tidak 

lebih dari 1 menit. nah beda dengan dulu konvensional yang 

membutuhkan waktu lama karna harus dicatat dan distempel 

terlebih dahulu”
96
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 Hal ini diperkuat oleh Bapak Alex selaku Pengembang TI di 

perpustakaan UIN 

 

“sistem otomasi kita terapkan pada layanan sirkulasi 

peminjaman, pengembalian dan juga pengolahan buku. kita 

disini tidak hanya menggunakan SLiMS saja tetapi kita juga 

sudah mengembangkan yang namanya teknologi 

bercode.Teknologi bercode ini sangat membantu dan 

memudahkan dalam pelaksanaan layanan sirkulasi. Untuk 

setiap buku pasti ada code yang berupa angka-angka yang 

dijadikan barkot. jadi untuk pemustaka cukup memberikan 

buku yang dipinjam ke pada pustakawan. lalu pustakawan akan 

menscanner barkot tersebut. ”
97

 

 

Setelah peneliti melihat cara kerja layanan sirkulasi pada 

Perpustakaan UIN Maliki Malang dapat dilihat bahwa pustakawan 

sudah memanafaatkan SLiMS secara maksimal. Keterangan 

tersebut sejalan dengan penjelasan Angel selaku pemustaka: 

“proses layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan 

dilakukan secara cepat walaupun antrian peminjam banyak. 

Jadi ketika saya meminjam buku, saya hanya memberikan 

KTM dan buku yang akan saya pinjam kepada pemustaka. 

dalam jangka waktu kurang dari 2 menit saya sudah bisa 

meminjam buku tersebut. tidak lupa pustakawan juga selalu 

mengingatkan tanggal kembali kepada para pemustaka yang 

meminjam buku”
98

 

  

Hal ini senada dengan ungkapan Rita selaku pemustaka, 

sebagai berikut: 

“proses peminjaman dan pengembalian yang ada 

diperpustakaan tergolong cepat, cukup dengan memberikan 

KTM dan buku saja. Lalu petugas tinggal menscan barkot yang 

ada di buku dan KTM, proses hampir sama seperti ketika 

menscan KTM di pintu masuk perpustakaan.  mungkin yang 
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bikin lama karena banyak pemustaka lain yang juga meminjam 

buku, itupun hanya dijam-jam tertentu”
99

 

 

Hal ini diperkuat oleh penjelasan Anisa selaku pemustaka, 

sebagai berikut:  

“untuk layanan peminajaman atau pengembalian yang 

sudah dilakukan secara otomatis, prosesnya cepat, saya Cuma 

diminta memberikan KTM dan buku yang dipinjam saja, 

setelah itu buku bisa dipinjam”
100

 

Dari keterangan tersebut serta hasil observasi yang peneliti 

lakukan. Berikut merupakan proses peminjaman yang dilakukan di 

Perpustakaan UIN Maliki Malang.  Kegiatan pelayanan sirkulasi dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. Proses peminajaman 

1. Pemustaka menyerahkan buku yang akan dipinjam dan KTM 

(kartu tanda mahasiswa)  kepada pustakawan yang berada 

dilantai 1.  

2. Pustakawan akan memeriksa dan memasukkan dengan scan 

bercode nomor anggota dan nomor yang tertera pada buku. 

Lalu secara otomatis data akan tersimpan pada database. 

3. Pustakawan akan memberi tau tanggal berapa  

4. Pemustaka harus mengambalikan buku tersebut. 

5. Proses peminjaman selesai. 

                                                 
99

 Rita, (Pemustaka), wawancara,  9 Mei 2021 
100

 Anisa, (Pemustaka), wawancara, 10 Mei 2021 



79 

 

 

Tidak hanya layanan peminjaman saja layanan pengembalian 

pun seperti itu. 

b. Proses Pengembalian  

1. Pemustaka menyerahkan buku yang dipinjam dan KTM  

kepada pustakawan yang berada dilantai 3. 

2. Pustakawan memproses buku yang dikembalikan dengan scan 

code yang ada di buku dan KTM. Apabila ada keterlambatan 

secara otomatis akan muncul besar biaya dendanya. 

Gambar 4. 1 Layanan Sirkulasi 

Saat ini Perpustakaan UIN Maliki Malang sedang 

mengembangkan Proses transaksi dengan menggunakan 

pembayaran digital. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 

Mufid selaku kepala perpustakaan. sebagai berikut:  

“yang kita kembangkan baru-baru ini adalah proses 

transaksi dengan menggunakan pembayaran digital. kita sudah 

menggunakan itu dan sekarang sedang dilakukan uji coba ke 2. 

uji pertama sukses nah uji coba ke 2 ini untuk memantapkan. 

untuk penggunaannya pemustaka cukup men-scan aja barkot 

yang ada jadi mahasiswa tidak perlu datang ke peprpustakaan 

untuk melakukan transaksi pembayaran denda. pembayaran ini 

bisa dilakukan dengan menggunakan semua jenis  e-money 

seperti ovoo, gopay, linkaja dan lain sebagainya tanpa dikenai 

biaya admin”
101
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Dalam hal ini bisa dibuktikan dengan sudah adanya barkot 

untuk pembayaran digital sebagai berikut:  

 

 
Gambar 4. 2 Barkot Pembayaran 

 

2. Layanan Ruang Baca 

Layanan ruang baca merupakan layanan yang berupa tempat 

yang disediakan untuk pemustaka sebagai tempat untuk  membaca 

ataupun mengerjakan tugas. Pada layanan ruang baca perpustakaan 

menyediakan internet sehingga pemustaka tidak hanya 

menggunakan tempat ini untuk membaca saja tetapi juga untuk 

mencari referensi lain yang berbetuk digital. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh BapakMufid selaku kepala perpustakaan.  

“ kami menyediakan layanan ruang baca untuk 

pemustaka yang ingin membaca koleksi refrensi yang tidak 

dipinjamkan, layanan ruang baca berada di lantai 1 sampai 

lantai 3. kami memfasilitasi para pemustaka dengan adanya 

meja dan sofa yang nyaman, jaringan listrik, serta kami juga 
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menyediakan internet untuk mencari referensi digital.  Tidak 

hanya untuk membaca, layanan ruang baca juga bisa 

dimanfaatkan oleh para pemustaka sebagai tempat untuk 

mengerjakan tugas baik individu maupun berkelompok”
102

 

 

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan yang disampaikan oleh 

Angel selaku pemustaka. 

 

“ layanan ruang baca yang berbasis internet memang 

diperlukan karena kadang kita juga perlu referensi lain yang 

tidak ada pada koleksi perpustakaan, jadinya kita harus 

mencari referensi lain yang ada di internet”
103

 

 

Hal ini senada dengan penjelasan yang diberikan oleh Alief 

selaku pemustaka: 

 

“ hampir setiap ada tugas saya memilih untuk 

mengerjakan di ruang baca yang tersedia di perpustakaan, 

ruang baca yang sekarang lebih nyaman dan modern, jadi saya 

betah untuk mengerjakan tugas disitu.  selain itu ruang baca 

yang ada di perpustakaan memberikan fasilitas internet jadi 

saya bisa mencari referensi lain yang tidak tersedia 

diperpustakan, ya walaupun kadang koneksinya agak lambat 

dijam-jam tertentu tapi adanya internet ini sangat dibutuhkan. 

Karena sumber informasi yang  diperoleh dari internet lebih 

mudah untuk dipahami ”
104

 

 

  Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa layanan ruang 

baca telah dilengkapi dengan fasilitas pendukung lain seperti meja, 

kursi, jaringan listrik dan internet. Hal ini membantu pemustaka 

dalam pembelajaran yang sedang dilakukan. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti layanan ruang baca tersedia disetiap lantai dari 
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lantai 1-3. Layanan ruang baca dilengkapi dengan meja, kursi, 

jaringan listrik serta jaringan internet. Untuk lantai 1 dan 3 tatanan 

meja dan kursi lebih cocok untuk mengerjakan tugas secara 

berkelompok, sedangkan untuk lantai 2 untuk mengerjakan tugas 

secara mandiri. 

3. Layana Referensi 

layanan referensi merupakan layanan untuk koleksi khusus 

seperti ensiklopedia, kamus, skripsi, tesis, dll. Layanan referensi 

hanya bisa dibaca ditempat yang telah disediakan oleh pihak 

perpustakaan, karena semua layanan referensi tidak dipinjamkan.  

Bapak Mufid menjelaskan, Bahwa pada tahun 2020 

perpustakaan UIN Maliki Malang sedang mengembangkan 

layanan perpustakaan berbasis digital. Jadi Untuk koleksi hasil 

penelitian mahasiswa atau skripsi mulai tahun 2020 tidak 

disediakan dalam bentuk cetak. Semua hasil penelitian diupload 

secara mandiri pada layanan repositories berupa etheses dan 

repository. Berikut penjelasan dari beliau: 

“kita sekarang sedang mengembangkan sistem 

perpustakaan elektronik atau  digital library, diantaranya kita 

menerapkan etheses,untuk mahasiswa dan repository untuk  

dosen. Jadi seluruh hasil karya dosen dan mahasiswa sudah 

tidak di display secara tercetak. jadi semua kita alihkan ke 

bentuk digital agar layanan perpustakaan bisa diakses 

dimanapun dan kapanpun”
105
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Alex 

selaku pengembang TI di perpustakaan UIN Maliki Malang 

sebagai berikut. 

“karena yang tercetak sudah jarang disentuh dan juga 

akan memenuhi ruangan sementara pemanfaatannya kurang. 

Jadi pada tahun 2020 kita sudah terapkan full dalam bentuk 

digital tanpa tercetak. Untuk menampung koleksi etheses dan 

repositories kita menggunakan aplikasi bernama E-print. Jadi 

E-print itu merupakan software open source yang digunakan 

untuk website ethesis dan repositori”
106

 

 

 

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa sejak tahun 

2020 koleksi hasil penelitian masasiswa berupa skripsi sudah tidak 

disediakan dalam bentuk cetak melainkan dalam bentuk digital. 

Hal ini dibuktikan dengan observasi yang telah dilakukan peneliti, 

koleksi hasil penelitian skripsi yang tersedia dalam bentuk cetak 

yang terbaru yaitu pada tahun terbit 2019 . Hasil penelitian tahun 

2020 hanya tersedia dalam bentuk digital, hal ini dapat membantu 

dan memudahkan para pemustaka untuk memanfaatkan layanan 

tersebut karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja, Hal ini 

sesuai dengan ungkapan Angel selaku pemustaka, sebagai berikut: 

“adanya layanan referensi dalam bentuk digital (etheses 

dan repository) memudahkan saya dalam memanfaatkannya. 

karena ketika mencari referensi berupa hasil penelitian, saya 

tidak perlu datang ke perpustakaan. saya bisa mencari referensi 

dimanapun dan kapanpun”
107
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Hal ini diperkuat oleh keterangan Rita selaku pemustaka, 

sebagai berikut: 

“sebagai referensi pengerjaan tugas saya. Saya biasanya 

mencari referensi diperpustakaan dibagian koleksi. Sayangnya 

koleksi2 tersebutkan tidak dipinjamkan ini menyulitkan saya. 

Nah adanya hasil penelitian (skripsi) ataupun jurnal dari dosen 

yang tersedia dalam bentuk digital, memudahkan saya untuk 

mengaksesnya. Saya bisa mencari referensi walaupun tidak 

sedang berada di perpustakaan”
108

 

Dari keterangan tersebut serta hasil observasi peneliti. Berikut 

merupakan proses pencarian koleksi referensi etheses dan 

repository. 

a. Proses Pencarian koleksi referensi pada etheses 

1. Pemustaka bisa mengakses etheses dimanapun dan 

kapanpun dengan menggunakan media laptop maupun 

smartphone yang terhubung dalam jaringan internet.  

2. Pemustaka menulis alamat link 

etheses.uin.malang.ac,id pada laman pencarian di 

google. 

3. Setelah muncul tampilan dari etheses. Pemustaka hanya 

perlu menuliskan  salah satu kata kunci seperti judul, 

tahun, jurusan, penulis dan pembimbing, yang kita cari 

pada etheses. Maka secara otomatis akan muncul 
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beberapa referensi sesuai dengan kata kunci yang 

digunakan.  

 

Gambar 4. 3 Tampilan E-theses 

Untuk layanan repository, proses pencarian referensi sama 

seperti pencarian pada layanan etheses. Namun alamat link yang 

digunakan adalah Repository.uin-malang.ac.id 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Repository 

4. Layanan OPAC 

Layanan yang memberikan bantuan kepada para pemustaka 

dalam menemukan informasi koleksi yang dibutuhkan. 



86 

 

 

Perpustakaan UIN Maliki Malang menyediakan fasilitas 

penelusuran informasi melalui media digital seperti melalui 

OPAC. OPAC yang tersedia berbasis desktop dan android, layanan 

ini bisa diakses untuk masyarakat luas. Hal ini dijelaskan oleh 

Bapak Mufid selaku Kepala Perpustakaan. 

“ saat ini kami sedang mengembangkan layanan  yang 

berbasis android karena mahasiswa sudah banyak yang 

menggunakan smartphone. Akhirnya kita membuat aplikasi 

penelusuran koleksi yang berbasis android yaitu M-library. 

Pada aplikasi tersebut ada beberapa fitur yang tersedia meliputi 

tersedia atau tidaknya bahan pustaka yang sedang dicari, 

mengetahui kapan harus mengembalikan buku yang dipinjam 

dan juga dilengkapi dengan  fitur biaya denda (jika ada). Dulu 

ketika kita ingin mencari judul buku kita harus datang ke 

perpustakaan sekarang kita bisa mencari judul buku melalui 

katalog online berbasis android”
109

 

 

Dengan adanya aplikasi katalog online yang berbasis android, 

proses pencarian katalog bisa dilalukan sebelum datang ke 

perpustakaan. Sebagaimana ungkapan Angel selaku pemustaka. 

sebagai berikut: 

“ sebelum ada aplikasi M-library. setiap saya datang ke 

perpustakaan untuk mencari buku, komputer OPAC yang 

disediakan sudah penuh oleh pemustaka lain jadi saya harus 

mengantri terlebih dahulu. Tapi sejak ada M-library saya tidak 

perlu mengantri lagi karena sebelum saya datang ke 

perpustakaan saya sudah mencari buku yang saya butuhkan 

”
110

 

Hal ini diperkuat oleh penjelasan dari Rita selaku 

pemustaka: 
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“ aplikasi M-Library membantu saya, karena dengan 

aplikasi ini proses pencarian buku bisa saya lakukan sebelum 

datang ke perpustakaan. jadi waktu diperpustakaan saya udah 

tau letak rak buku yang saya cari ” 
111

 

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

katalog online yang berbasis android pemustaka, dapat melakukan  

pencarian buku yang di butuhkan sebelum datang ke perpustakaan. 

Berdasarkan observasi peneliti, berikut merupakan cara 

penelusuran informasi 

a. Penelusuran informasi menggunakan OPAC 

1. Pemustaka menulis kata kunci seperti judul, tahun, nama 

pengarang, penerbit pada kolom pencarian. 

2. kemudian klik submit, maka akan muncul beberapa 

rekomendasi terkait hasil pencarian yang anda ajukan. 

3. Klik judal hasil pencarian, lalu pilih detail untuk 

mengetahui informasi letak buku tersebut dan mengetahui 

apakah buku tersebut masih tersedia atau sedang dipinjam 

pemustaka lain.  
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Gambar 4. 5 Tampilan OPAC 

b. Penelusuran menggunakan aplikasi berbasis android  

(M-library) 

1. Pemustaka harus mendownload terlebih dahulu aplikasi 

tersebut pada playstore  

2. Log in pada aplikasi tersebut dengan nomor induk 

mahasiswa dan password yang digunakan yaitu 12345. 

3. Setalah log in, dan muncul tampilan pencarian, pemustaka 

hanya perlu menulis judul koleksi yang dibutuhkan. 

4. Aplikasi ini juga menyediakan fitur daftar buku yang 

sedang kita pinjam, dan denda yang harus kita bayar (jika 

ada). 
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Gambar 4. 6 Tampilan M-library 

5. Layanan E-library 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim menyediakan 

banyak sumber informasi dalam bentuk elektronik atau digital. 

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim sudah mulai 

mengembangkan dan menerapkan secara penuh layanan koleksi 

dalam bentuk digital. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Mufid selaku 

Kepala Perpustakaan. 

“kita melakukan upaya penuh ke bentuk digital. kita 

juga mengembangkan perpustakaan digital untuk sumber daya 

pendidikan yang berbasis open access dengan membangun 

sebuah e-resources untuk mengembangkan koleksi 

perpustakaan yang berbasis digital atau elektronik yang 

bersumber dari sumber daya elektronik yang open access jadi 

misalnya ada buku-buku yang open access kemudian kita 

simpan ke e-resources kita sesuaikan dengan prodi. Jadi nanti 

semua prodi akan memiliki buku-buku yang open access yang 

sudah tertata. E-book yang open access yang bisa 

dimanfaatkan oleh pemustaka atau masyarakat umum kita 

kumpulkan disitu dan terus kita kembangkan hanya sekarang 
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posisinya hanya bisa diaccsess di UIN saja . diluar uin 

sementara kita off kan karena masih dalam proses 

pengembangan”
112

 

 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, buku-buku 

digital maupun jurnal yang open access disimpan ke e-resources 

dan di kelompokkan sesuai dengan program studi atau jurusan 

yang ada di UIN Maliki Malang. Untuk mengaksesnya pemustaka 

harus berada diwilayah kampus saja. Perpustakaan juga 

menyediakan Layanan sumber informasi yang dapat diakses diluar 

wilayah kampus yaitu: 

1. E-theses, Berisi koleksi tugas akhir mahasiswa. 

2. Repository, berisi artikel hasil penelitian dosen dan tenaga 

kependidikan. 

3. Emerald . 

4. Linkspringer. 

Dalam penerapan teknologi informasi pada layanan 

perpustakaan, pertama pihak perpustakaan melakukan pengadaan 

layana perpustakaan berbasis teknologi informasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pemustaka. hal ini dijelaskan oleh bapak Alex 

selaku pengembang IT: 

“dalam penerapan teknologi informasi kita 

implementasikan sesuai dengan kebutuhan pemustaka, salah 

satu contoh yaitu untuk memudahkan bebas tanggungan terkait 
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pembayaran denda kita membuat program pembayaran 

berbasis digital dengan melakukan kerjasama dengan linkaja” 

Tahap Selanjutnya yaitu mensosialiasasikan program baru 

seperti sumber-sumber informasi online yang telah disediakan hal ini 

dilakukan dengan menyebarkan informasi tersebut melalui media 

sosial seperti WA, twitter, dan isntragram. Hal ini sesuai dengan 

observasi dan penjelasan Bapak Mufid selaku kepala perpustakaan: 

”untuk pengembangan informasi web kita selalu 

melakukan perbaikan kita tidak hanya menggunakan web 

tetapi semua media sosial seperti ig, twitter, facebook. untuk 

informasi even2 besar kita masukkan ke website tapi kalo 

terkait dengan informasi pelatihan atau apa itu kami sebarkan 

melalui media sosial. website dan mdia sosial itu bagian dari 

promosi kita” 

Selain itu pihak perpustakaan menyediakan pelatihan literasi 

informasi yang dikemas namanya online reseach skills untuk 

memberikan informasi bagi pemustaka dalam penggunaan sumber-

sumber belajar yang telah disediakan. Hal ini dijelaskan oleh bapak 

Mufid selaku kepala perpustakaan: 

“kita juga sediakan pelatihan literasi. pelatihan literasi 

informasi ini untuk memberikan informasi bagi pemustaka 

salah satunya adalah penggunaan sumber-sumbe belajar yang 

disediakan oleh perpustakaan melalui program literasi 

informasi yang dikemas namanya online reseach skills, selain 

itu kita juga memberikan pelayanan berupa pelatihan yang 

terkait turnitin. Kita mengadakan pelatihan tersebut setiap 

minggu. Selanjutnya kita mensosialisasikan program tersebut 

agar diketahui mahasiswa dengan menyebarkan melalui media 

sosial seperti grub whatsaap dan instragram ” 
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Dalam hal ini Peneliti mengetahui secara langsung kegiatan 

pelatihan terkait penelusuran sumber-sumber informasi yang dapat 

digunakan pemustaka sebagai pendukung proses pembelajaran. Seperti 

penggunaan layanan springer, Emeraldinsight, e-resources, etheses dan 

repository. 

 

 

           Gambar 4.7 Kegiatan online reseach skills 

Selanjtanya pihak perpustakaan melakukan upgrading atau 

pembaruan sistem terhadap teknologi informasi yang digunakan agar 

dapat memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan pmustaka, hal ini 

dijelaskan oleh bapak Alex selaku pengembang IT : 

“kita sering mereview  update dari sistem slim tersebut 

sama update dari sistem eprins di etheses dan repository kita 

juga sering mereview jugak apakah etheses sudah lebih bagus 

daripada sistem yang ada sekarang. Pelaksanaanya nggak pasti 

ada pembaruan entah itu 6 bulan sekali atau 1 tahun sekali. 

Salah satu contoh pembaruan menambah fitur sendiri, seperti 

di eprint adakah yang perlu digunakan, ditambah sendiri atau 

tidak. eprint bisa diakes oleh masayarakat luas dimanapun dan 
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kapanpun dan kebutuhannya pun juga berbeda beda jadi kita 

implementasikan sesuai dengan kebutuhan. contohnya kita 

sesuaikan kebutuhan pemustaka dari fakultas dan jurusan” 

Untuk memaksimalkan pelayanan, pihak perpustakaan 

melakukan pembaruan sistem per 6 bulan sekali atau 1 tahun sekali. 

Pembaruan sistem ini pasti dilakukan tetapi untuk waktunya tidak 

pasti. Program yang diadakan oleh pihak perpustakaan membantu bagi 

pemustaka yang masih belum mengetahui sumber-sumber informasi 

apa saja yang tersedia dan bagaimana cara mengaksesnya. Hal ini 

dijelaskan oleh Angel selaku pemustaka yang juga pernah mengikuti 

pelatihan tersebut. 

 “pelatihan ini membantu mahasiswa yang masih belum 

mengetahui sumber-sumber informasi apa saja yang diberikan 

oleh perpustakaan. hal ini saya rasakan sendiri, sebelumnya 

saya tidak tahu sumber-sumber informasi online yang telah 

disediakan oleh pihak perpustakaan, lalu salah satu teman saya 

menshare pamflet terakait pelatihan penelusuran sumber 

informasi.”
113

 

Pelatihan yang disediakan oleh pihak perpustakaan merupakan 

kegiatan yang memang perlu diadakan. Mengingat masih banyaknya 

mahasiswa yang masih belum bisa mengakses dan memanfaatkan 

layanan digital library yang sudah disediakan sebagaimana mestinya. 

Untuk mengatasi berbagai pertanyaan terkait layanan perpustakaan, 

pemustaka dapat menanyakan hal tersebut melalui grub telegram yang 
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tersedia, hal ini dijelaskan oleh bapak Mufid selaku kepala 

perpustakaan: 

“kami menyediakan grub telegram untuk pengguna 

perpustakaan yang mengalmi kendala atau pertanyaan terkait 

pemanfaatan layanan perpustakaan yang tersedia, selain itu 

pengguna juga dapat menanyakan terkait layanan perpustakaan 

melalui email  ke csc@uin-malang.ac.id“ 

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Bapak Mufid tersebut, 

sesuai dengan hasil observasi peneliti terhadap layanan grub telegram 

yang dapat digunakan pemustaka untuk menanyakan terkait layanan 

perpustakaan. 

2. Evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan teknologi 

informasi  

Dalam setiap pelaksanaan selalu diikuti dengan adanya evaluasi 

untuk mengetahui kegiatan yang telah dilaksanakan yang dilakukan 

berjalan dengan lancar atau tidak. Pada tahap ini pihak perpustakaan 

mengadakan penilaian terhadap hasil dari program kerja yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan evaluasi dilaksanakan secara rutin 1 tahun sekali 

tapi ada juga evaluasi yang dilakukan secara mendadak karena adanya 

kejadian mendesak atau adanya suatu permintaan. Hal ini dijelaskan oleh 

Bapak Mufid selaku Kepala Perpustakaan: 

”kita melakukan evaluasi sesuai dengan kondisi, ada secara 

rutin setahun sekali. setiap tahun kita pasti melakukan evaluasi secara 

menyeluruh yang dilakukan diakhir tahun. tetapi ada yang tidak rutin, 

yang tidak rutin itu evaluasi yang berdasarkan kejadian atau 

permintaan. Jadi misalnya ada sesuatu yang perlu kita evaluasi yang 
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langsung kita evaluasi. Jadi kalau masalah evaluasi dalam 1 tahun ada 

lebih dari 15, kita melakukan evaluasi secara mendadak. Contohnya 

ada evaluasi layanan apa? Misalnya bagian pelayanan, termasuk 

kemarin yang memunculkan link itu kan juga kita lakuan evaluasi, 

kemudian bagian sirkulasi, etheses kita juga lakukan evaluasi.”
114

 

 

Selain kegiatan evaluasi yang dilakukan secara rutin 1 tahun sekali. 

Pustakawan juga mengevaluasi layanan perpustakaan berbasis TI 

berdasarkan kejadian dengan membuat kuesioner tentang kepuasan fasilitas 

dan aplikasi IT yang disebarkan kepada civitas akademika. Hal ini 

dijelaskan oleh Bapak Alex selaku pengembang teknologi informasi: 

“Untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka terhadap  

layanan perpustakaan yang berbasis TI. Pustakawan membuat sebuah 

kuesioner dari google form yang kita sebarkan ke dosen-dosen dan 

mahasiswa. Selain itu yang menjadi tolak ukur kepuasaan pemustaka 

itu bisa dilihat dari web statistik banyaknya pengunjung, banyaknya 

web yang diakses, sama kayak yang dietheses banyaknya yang 

didownload dan kalo kita lihat di google scholar banyaknya reseach-

reseach dosen atau mahasiswa yang disitasi orang lain.”
115

 

 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa selain menyebarkan 

kuesioner kepada pemustaka, pihak perpustakaan juga dapat mengetahui 

tolak ukur kepuasaan pemustaka dengan melihat web statistik. 
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Gambar 4. 7 Kuesioner Survey 

 Perpustakaan juga melakukan akreditasi sebagai evalusi, hal ini 

diejlaska oleh bapak Mufid selaku kepala perpustakaan: 

“ kami juga telah melakukan kegiatan reakreditasi sebagai 

upaya evaluasi lembaga untuk menjamin mutu perpustakaan. 

Dalam kegiatan tersebut tidak hanya SDM perpustakaan yang 

berpartisipasi,  kami juga melibatkan pihak internal maupun 

eksternal kampus sebagai pendamping agar perpustakaan kembali 

mendapatkan akreditasi A ”
116

 

 

Pernyataan terebut sesuai dengan dokumentasi pada web 

perpustakaan terkait reakreditasi perpustakaan yang telah dilakukan. 

Dalam kegiatan ini tim asesor dari lembaga akreditasi perpustakaan 

nasional menyebutkan bahwa  reakreditasi ini sebagai upaya menjamin 
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mutu perpustakaan. selain itu perpustakaan UIN Maliki Malang dapat 

kembali peringkat dengan nilai A plus.
117

  

 

              Gambar 4. 8 Reakreditasi 

 

Selain melakukan kegiatan evaluasi, perpustakaan juga membuat 

laporan untuk diberikan kepada pimpinan terkait program yang telah 

dilaksanakan hal ini dijelaskan oleh Bapak Mufid selaku kepala 

perpustakaan: 

“Selain evaluasi kita juga membuat laporan, laporan 

kepada pimpinan istilahnya LAKIP (Laporan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah). Ada indikator kinerja utama yang diberikan 

pak rektor, itu seberapa besar tercapainya. Apakah 80% atau 70% 

itu harus dilaporkan ”
118

 

 

Beberapa kegiatan evaluasi yang telah dilakukan baik yang 

dilakukan secara rutin maupun secara mendadak, memberikan informasi 

bagi pustakawan terhadap kendala yang dialami. Kendala utama yang ada 

                                                 
117

 Hasil dokumentasi berdasarkan website perpustakaan pusat UIN Maliki Malang, http://library.uin-
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118

 Bapak Mufid, (Kepala Perpustakaan), wawancara, Malang, 19 April 2021 

http://library.uin-malang.ac.id/news/tag/akreditasi-perpustakaan-pusat-uin-maulana-malik-ibrahim-malang/
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diperpustakaan yaitu kurangnya sumber daya manusia. Hal ini 

sebagaimana penjelasan dari Bapak Mufid kepala perpustakaan: 

“Kendala utama yaitu terkait dengan SDM jadi SDM 

diperpustakaan itu dari sisi kuantitas belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan universitas dari sisi kualitas juga belum 

cukup untuk memenuhi kebutuhan civitas akademik. contohnya 

untuk menangani layanan yang berbasis online sesungguhnya 

perpustakaan itu tidak cukup hanya 1 IT jadi harus didukung oleh 

minimal 2 sehingga kita bisa terus melakukan pengembangan 

secara mandiri tetapi walaupun sekarang hanya satu, untuk 

mengurangi kebutuhan kita melakukan 1 terobosan misalnya 

berkoordinasi dan melakukan kemitraan dengan perpustakaan yang 

lain. kemudian dari pustakawannya sendiri, pustakawan yang ada 

latar belakang pendidikan baru 8 nah ini tentu perlu lebih banyak 

agar disetiap fakultas ada pustakawan yang bertanggung jawab. 

karena kekurangan dan kelemahan itu maka kita rencanakan secara 

matang untuk kita usulkan rekruitmen. Jadi kita usulkan renstra 

sebaik-baiknya kemudian kita ajukan kepimpinan untuk segera 

dipenuhi”
119

 

 

Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengukur keefektifan proses 

secara menyeluruh, dari kegiatan ini dapat diketahui setiap permasalahan 

yang ada, kendala utama perpustakaan UIN Maliki Malang yaitu terkait 

kurangnya Sumber daya manusia dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Untuk menangani kekurangan tersebut kepala perpustakaan membuat 

rencana strategis secara matang tentang rekruitmen untuk diajukan kepada 

pimpinan agar segea dipenuhi. 
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3. Hasil penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi  

Hasil dari penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka di UIN 

Maliki Malang. Hal ini akan dijelaskan berdasarkan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Setiap program 

yang telah dilakukan dan inovasi-inovasi yang ada dalam suatu lembaga,  

tentu saja akan memiliki hasil atau pengaruh dari apa yang telah dilakukan. 

Hasil dari penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka akan diuraikan sebagai 

berikut. 

Bapak Mufid selaku kepala perpustakaan menejelaskan bahwasanya 

dengan penerapan layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi 

memudahkan pemustaka dalam membantu proses pembelajaran, ini 

dibuktikan dengan meningkatnya pemanfaatan layanan perpustakaan, 

beliau menjelaskan: 

“hasil dari penerapan TI pada layanan perpustakaan yaitu 

optimalisasi pemanfaatan layanan semakin meningkat, begitu 

munculnya dunia internet, pada tahun 2010. Mahasiswa dan 

masyarakat luas sudah mulai terbiasa dengan dunia internet. Nah pada 

saat itu antusias pemustaka untuk perpustakaan mulai turun, pada saat 

itu kita melakukan inovasi dibidang teknologi. Hasil dari penerapan 

berdampak pada pemanfaatan layanan perpustakaan baik yang 

konvensional maupun yang digital. 
120

 

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa saat munculnya dunia 

internet antusias pemustaka dalam pemanfaatannya sempat mengalami 
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penurunan.  Hal ini membuat pihak perpustakaan melakukan inovasi 

dibidang teknologi informasi guna mengikuti arus dari perkembangan 

teknologi yang ada. Inovasi yang dilakukan terkait TI pada layanan 

perpustakaan menjadikan antusias pemustaka untuk memanfaatkan 

layanan perpustakaan semakin meningkat baik dari pelayanan 

konvensional maupun digital. Hal itu dibuktikan oleh Rita selaku 

pemustaka:  

“ layanan di perpustakaan UIN Maliki Malang yang berbasis 

teknologi informasi membantu saya untuk mengerjakan tugas kuliah. 

Sejak perpustakaan sudah mulai menerapkan teknologi informasi 

dalam pelayanannya meskipun saya tidak bisa ke perpustakaan saya 

masih bisa menggunakan layanan perpustakaan digital yang 

disediakan oleh perpustakaan seperti ethesis, repository, emerald”
121

 

 

Pemanfaat layanan yang semakin meningkat dapat dibuktikan dengan 

adanya data statistik. Hal ini disampaikan oleh bapak Mufid selaku kepala 

perpustakaan, sebagai berikut: 

 

 “bisa dilihat distatistik sudah berapa banyak pengunjung, 

sudah berapa banyak yang sudah mendownload, hal itu sudah jelas 

dengan pemanfaatan teknologi itu meningkatkan kontribusi 

perpustakaan bagi civitas akademika, pemanfaatan layanan 

perpustakaan yang tidak hanya bisa diakses oleh mahasiswa UIN 

melainkan masyarakat luas, siapapun bisa mengakses”
122

 

 

Pada web statistik dapat diketahui sudah berapa banyak pemustaka 

atupun masyarakat luas yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan 

yang berbasis digital.  
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                           Gambar 4. 9 Statistic E-theses 

                         

                                Gambar 4. 10 Statistic Repository 
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                     Gambar 4. 11 Pengunjung WEB 

 

Dalam hal ini teknologi berperan untuk meningkatkan kontribusi 

perpustakaan terhadap civitas akademika. Sehubungan dengan pernyataan 

diatas hal ini dapat dibuktikan dengan keterangan Anisa selaku 

pemustaka:  

“adanya e-library memudahkan saya untuk mencari referensi 

pengerjaan tugas kuliah,  saya sudah mendownload lebih dari 5 

koleksi digital berupa ethesis untuk saya gunakan sebagai referensi 

dalam mengerjakan tugas kuliah. Saya juga memanfaatkan beberapa 

jurnal yang ada di repository dan jurnal di emarld. koleksi digital ini 

membantu saya untuk mencari referensi tanpa harus ke 

perpustakaan”
123

 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Rita selaku 

pemustaka: 
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“dalam pemanfaatan layanan perpustakaan saya paling sering  

menggunakan layanan digital yang disediakan perpustakaan. 

sekitar  4 ethesis sudah saya download dan saya gunakan sebagai 

referensi untuk pengerjaan tugas akhir”
124

 

 

Selain pemanfaatan layanan perpustakaan yang meningkat,proses 

administrasi dan  layanan yang diberikan semakin mudah, cepat, dan 

akurat.  Hal ini dijelaskan oleh Bapak Mufid selaku kepala perpustakaan: 

“Pelayanan itu meliputi administrasi, pengolahan buku, 

sirkulasi, statistik. untuk pengolahan pustaka. Pada layanan sirkulasi 

peminjaman dan pengembalian prosesnya dapat dilakukan tidak lebih 

dari 1 menit. beda dengan dulu yang membutuhkan waktu lama karna 

harus dicatat dan distempel. Sedangkan untuk statistik kita dapat 

memantau kinerja pegawai, data pengujung, koleksi yang paling sering 

dipinjam, koleksi yang paling sering didownload dan data berapa buku 

yang masih ada dan yang sedang dipinjam, semua ada di sistem itu. 

Setiap kegiatan pengolahan ataupun layanan dapat dipantau melalui 

data statistik”
125

 

Dari keterangan tersebut diketahui bahwa TI pada layanan 

perpustakaan memberikan kemudahan tidak hanya bagi pemustaka 

melainkan terhadap lembaga juga. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan 

Bapak Mufid yang menerangkan bahwa dengan diterapkannya TI beberapa 

kegiatan layanan seperti layanan sirkulasi dan pengolahan buku dapat 

dilakukan dengan lebih mudah selain kegiatan pelayanan dapat dipantau 

dengan melihat statistik.  
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                                    Tabel 4. 3 Hasil Penelitian 

No. Fokus Hasil penelitian 

1.  Penerapan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi 

 Penerapan teknologi informasi 

sudah ada sejak tahun 1999 berupa 

sistem otomasi dan komputerisasi 

pada layanan sirkulasi 

 Teknologi informasi yang 

digunakan berbasi open source, 

software open source yang 

diterapkan di UIN Maliki 

Ibrahim.yaitu berupa wordpress 

(CMS), E-print, omeka-s, OJS, M-

library dan SLiMS. 

 Perpustakaan mempunyai 5 

layanan yang sudah menerapkan 

teknologi informasi 

1. Layanan sirkulasi 

2. Layanan ruang baca 

3. Layanan OPAC 

4. Layanan E-library 

 Penerapan layanan dilakukan 

dengan  

a. Upgrading/pembaruan sistem 

b. Sosialisasi 

c. Edukasi 

d. Customer service 
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2. Evaluasi layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi 

 

 Evaluasi dilakukan dengan 2 versi 

1. 1 tahun sekali 

2. Evaluasi dilakukan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi 

 Untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pemustaka terhadap 

teknologi informasi yang ada, 

pustakawan menyebarkan 

kuesioner kepada civitas 

akademika. 

 Melakukan reakreditasi untuk 

meningkatkan pelayanan yang 

diberikan. 

 Membuat LAKIP (Laporan 

akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah). 

 Kendala utama pada perpustakaan 

yaitu kurangnya SDM 

3. Hasil penerapan layanan 

perpustakaan berbasis teknologi 

informasi 

 Pemanfaatan layanan meningkat 

 Membantu tugas kuliah 

 Membantu tugas akhir 

 Administrasi perpustakaan yang 

efektif dan efisien 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada bab 

pembahasan ini, bahasan akan disajikan sesuai dengan hasil yang ditemukan oleh 

peneliti di lapangan. Data yang telah terkumpul merupakan data yang telah 

disesuaikan dengan fokus penelitian. Selanjutnya dari hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti dari informan, hasil observasi dan dokumentasi telah dipaparkan 

secara deskriptif mengenai manajemen layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka, yaitu meliputi: a) 

penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai pendukung 

proses pembelajaran pemustaka, b) evaluasi layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka, c) hasil penerapan 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran.  

Sesuai dengan hasil temuan peneliti terkait manajemen layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis hasil temuannya dengan dasar kajian teori-

teori dan fakta-fakta yang ada dilapangan, baik dari hasil observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, yang dipadukan 
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dengan tiga teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi), adapun 

fokus pembahasan dalam hal ini meliputi tiga bahasan, yaitu meliputi:  

A. Penerapan Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi Sebagai 

Pendukung Pembelajaran Pemustaka. 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka meliputi layanan 

sirkulasi, layanan ruang baca, layanan referensi, layanan e-library. 

1. Layanan sirkulasi 

Menurut Bafadal-Ibrahim dalam bukunya menyebutkan bahwa 

pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 

kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian 

pustaka.
126

 Artinya perpustakaan harus dapat membantu pengguna 

perpustakaan untuk melakukan kegiatan sirkulasi dengan cepat, tepat dan 

akurat. Perpustakaan UIN Maliki Malang telah menerapakan teknologi 

informasi melalui program open source yang dinamakan SLiMS. SLiMS 

merupakan sistem otomasi perpustakaan dengan sumber terbuka. Layanan 

sirkulasi merupakan salah satu kegiatan utama perpustakaan yang harus terus 

dikembangkan untuk memberikan kemudahan bagi pemustaka. Melaui 

program SLiMS yang telah diterapkan pada layanan sirkulasi. Kegiatan yang 

dulunya memakan waktu cukup lama dapat diminimalisir melalui program 

yang telah digunakan.  
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Dalam praktiknya, layanan sirkulasi peminjaman dan pengembalian 

yang ada di Perpustakaan UIN Maliki Malang dapat dilakukan dengan 

melakukan scan kartu anggota dan scan code yang ada pada buku. SLiMS. 

akan secara langsung merekam koleksi apa yang dipinjam berserta data 

informasi anggota. Sehingga pustakawan tidak perlu lagi mencatat dan 

menyetempel buku yang sedang dipinjam. Sistem otomasi yang telah 

diterapkan membantu mempermudah pustakawan dalam melakukan proses 

pelayanan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Rafiqa 

Maulidia yang menyebutkan bahwa penerapan otomasi  perpustakaan dapat 

membantu pustakawan dalam menjalankan tugas mereka.
127

 

 Kegiatan layanan sirkulasi lainnya yang sudah menerapkan teknologi 

informasi yaitu, Pembayaran denda. Dalam penerapannya, pertama pihak 

perpustakaan melakukan uji coba terhadap layanan yang sedang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan secara 2 kali untuk memberikan hasil yang 

maksimal. Transakasi yang dulunya dilakukan secara manual telah mengalami 

perkembangan. Proses transaksi dapat dilakukan dengan menggunakan 

pembayaran digital, untuk melakukan pembayaran digital, pemustaka  dapat 

menggunakan semua jenis e-money dengan scan barkot pembayaran yang 

tersedia di web perpustakaan, sehingga pemustaka tidak perlu datang ke 

perpustakaan untuk melakukan transaksi.  

 

                                                 
127

 Rafiqa Maulidia, Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Otomasi Di Perpustakaan Umum Kota Depok 
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2. Layanan ruang baca 

Berdasarkan dari temuan penelitian, perpustakaan menyediakan ruang 

baca disetiap lantai. Letak ruang baca terpisah dengan ruang koleksi. Pada 

layanan ruang baca tersedia meja, kursi dan dilengkapi dengan jaringan listrik 

Dalam penerapan teknologi informasi, perpustakaan telah  menyediakan 

fasilitas internet disetiap ruangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, layanan ruang baca yang dilengkapi dengan fasilitas internet dapat 

dimanfaatkan pemustaka dalam mencari dan menelusuri sumber informasi 

yang tidak tersedia di perpustakaan, pemustaka dapat menemukan sumber 

belajar lebih cepat dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Anjani Grace Karundeng, dengan adanya fasilitas internet dapat 

memberikan dapat membantu dan menunjang proses pembelajaran. 

Penelusuran informasi dapat dilakukan lebih cepat, tepat, dan akurat sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka.
128

 

3. Layanan referensi  

Perpustakaan sebagai lembaga deposit yang mempunyai wewenang 

untuk menyimpan, mengorganisasikan, dan mendistribusikan informasi yang 

diperoleh untuk kepentingan pemustaka.
129

 Hal ini menjadi salah satu 

motivasi pihak perpustakaan untuk mendukung proses pembelajaran 

pemustaka dengan menyediakan koleksi skripsi baik secara online maupun 
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dalam bentuk cetak untuk dapat dijadikan sumber belajar. Karena kurangnya 

pemanfaatan dan kebutuhan ruang yang luas menjadi salah satu pertimbangan 

pengelola untuk menyimpan koleksi skripsi ataupun karya tulis ilmiah dalam 

bentuk digital. Dalam praktiknya perpustakaan UIN Maliki telah 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk pengelolaan  koleksi 

khusus seperti ensiklopedia, kamus, skripsi, tesis. Perpustakaan UIN Maliki 

Malang menyimpan koleksi skripsi dan karya tulis ilmiah dalam bentuk yang 

berbeda. Maksud dari berbeda disini Perpustakaan menyimpan koleksi 

tersebut dalam bentuk Repositories melalui program open sources yang 

dinamakan eprints.  

Repositories perpustakaan UIN Maliki Malang terdiri dari etheses dan 

repository. E-theses merupakan kumpulan koleksi hasil penelitian mahasiswa 

akhir baik dari tingkat S-1 sampai S-3. Sedangakan repository merupakan 

hasil karya dosen dan tenaga kependidikan yang berupa artikel, jurnal dan 

hasul karya tulis lainnya. Sumber belajar yang tersedia secara online dapat 

diakses, didownload, dan dikutip lebih cepat, hal ini memudahkan pemustaka 

dalam pemanfaatan layanan referensi  dalam mendukung proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa 

sumber belajar merupakan salah satu komponen yang dapat digunakan untuk 

memudahkan terjadinya proses belajar.
130

  

                                                 
130

 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta, Kencana, 

2017) hlm 90 



111 

 

 

Untuk memanfaatkan layanan repositories pemustaka dapat 

melakukan pencarian dengan membuka link etheses.uin.malang.ac.id untuk 

hasil penelitian mahasiswa. sedangkan untuk hasil penelitian dosen atau 

tenaga kependidikan bisa dicari di alamat link Repository.uin-malang.ac.id 

4. Layanan OPAC 

Untuk memberikan kemudahan pemustaka dalam penelusuran 

informasi. Perpustakaan telah memanfaatkan sarana penelusuran berbasis 

teknologi yang dikenal dengan OPAC atau katalog online. Perpustakaan UIN 

Maliki Malang menyediakan OPAC dalam 2 bentuk yaitu berbasis desktop 

dan berbasis android.  Dalam penerapannya, pertama pihak perpustakaan 

memastikan terlebih dahulu apakah layanan ini dapat memberikan kemudahan 

kepada pemustaka, dilihat dari banyaknya mahasiswa yang sudah 

menggunakan smartphone, hal ini merupakan salah satu alasan pihak 

pengembang untuk membuat aplikasi penelusuran koleksi yang berbasis 

android. Penggunaan layanan OPAC berbasis android cukup mudah,  

pemustaka dapat mendownload aplikasi M-library yang tersedia di google 

playstore. Aplikasi OPAC berbasis android dapat menjadi alternatif layanan 

penelusuran informasi kepada pemustaka.  

Karakteristik aplikasi OPAC berbasis android yang tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu diharapkan dapat membantu pemustaka dalam mendapatkan 
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informasi baik dalam satu wilayah maupun luar wilayah.
131

 Teori tersebut 

merupakan salah satu dasar dikembangkankannya aplikasi M-Library di 

perpustakaan UIN Maliki Malang. M-library dapat digunakan pemustaka 

dalam mencari koleksi yang dibutuhkan sebelum datang ke perpustakaan. M-

library juga mempunyai beberapa fitur tambahan yang tidak ditemukan pada 

OPAC yang berbasis desktop, fitur tambahan yang tersedia meliputi, daftar 

buku yang sedang dipinjam, notifikasi tanggal pengembalian buku dan 

informasi biaya denda dan hutang (jika ada)  

Wahyu supriyanto menyebutkan cara menggunakan OPAC antara lain 

pemustaka dapat mengetik judul koleksi atau memakai kata kunci judul, 

pengarang, subjek, dan nomor klasifikasi.
132

 Teori tersebut sama dengan cara 

penggunaan OPAC yang ada di Perpustakaan UIN Maliki Malang, dalam 

penelusuran informasi pemustaka hanya perlu menulis kata kunci seperti 

judul, tahun, nama pengerang dan penerbit pada kolom pencarian. Dengan 

pencarian menggunakan OPAC pemustaka dapat mengetahui keberadaan 

koleksi dan status koleksi sedang dipinjam atau tidak. OPAC memberikan 

kemudahan pemustaka untuk mencari penelusuran informasi secara cepat dan 

tepat. 

 

 

                                                 
131

 Putu Tika Purwati Dan Putu Sukayana, Aplikasi OPAC Berbasis Android Sebagai Temu Kembali 

Informasi Di Perpustakaan Universitas Pendidikan Genesha, Jurnal Sains Dan Teknologi, Vol. 5 No. 

1, hlm 744 
132

 Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta: Kanisius, 

2008) hlm 134 



113 

 

 

5. Layanan e-library  

Perkembangan  teknologi informasi yang semakin meningkat, 

menyebabkan setiap institusi, termasuk perpustakaan berlomba untuk 

memadukan teknologi  ke dalam bentuk perpustakaan yang memuat sumber 

belajar dalam bentuk digital. Dalam praktiknya perpustakaan UIN Maliki 

Malang mulai mengembangkan dan menerapkan teknologi informasi untuk 

memuat sumber belajar dalam bentuk digital. Hal ini dilakukan dengan 

membangun sebuah e-reseources yang berbasis open access. Digital library 

secara ekonomis lebih menguntungkan dibandingkan dengan perpustakaan 

tradisional. Hal ini sesuai dengan teori  pakar yang menyebutkan empat alasan 

keuntungan digital library, a) institusi dapat berbagi koleksi digital, b) koleksi 

digital dapat mengurangi kebutuhan terhadap bahan cetak, c) penggunaannya 

akan meningkatkan akses elektronik, d) nilai jangka panjang koleksi digital 

akan mengurangi biaya berkaitan dengan pemeliharaan dan 

penyampaiannya
133

 

Perpustakaan UIN Maliki Malang sebagai salah satu penyedia 

informasi diharapkan dapat menyalurkan informasi dengan cepat, tepat, dan 

global. Membangun sebuah e-reseources merupakan upaya yang telah 

dilakukan oleh perpustakaan UIN Maliki Malang untuk memberikan 

kemudahan untuk pemustaka agar dapat memberikan sumber belajar yang 

dapat diakses dengan mudah. Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh yang 

menyebutkan perpustakaan digital dirancang agar koleksi perpustakaan 
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mudah diakses dalam jangkauan yang luas, penelusuran manapun dapat 

mendapatkan koleksi digital secara langsung tanpa harus bertatap muka 

dengan pengelola perpustakaan.
134

 

Dalam pengolahan sumber belajar e-reseources, pertama pustakawan  

mencari e-book maupun jurnal penelitian yang berasal dari sumber daya 

elektronik yang berbasis open access lalu e-book maupun jurnal penelitian 

kedua, e-book maupun jurnal penelitian dikelompokkan sesuai dengan 

program studi kampus lalu disimpan pada e-reseources milik perpustakaan 

UIN Maliki Malang. Untuk mengakses e-reseources, pemustaka harus berada 

diwilayah kampus. Pemustaka yang berada diluar kampus dapat 

menggunakan layanan digital milik perpustakaan UIN Maliki Malang ataupun 

sumber daya elektronik yang sudah dilanggan oleh perpustakaan seperti: E-

theses, Repository, Emerald, Linkspringer. 

Dalam penerapan teknologi informasi terhadap layanan perpustakaan, 

pertama pihak perpustakaan melakukanpengadaan program baru sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka saat ini, salah satu program baru yang 

disediakan dan telah dilakukan uji coba sebanyak 2 kali yaitu adanya 

pembayaran digital. Dengan program tersebut pemustaka yang ingin 

membayar tanggungan atau denda tidak perlu datang ke perpustakaan, 

pemustaka dapat melakukan pembayaran melalui linkaja dengan menscan 

barkot yang telah disebarkan melalui WEB dan media sosial perpustakaan. 

Selanjutnya untuk mensosialisasikan layanan perpustakaan berbasis teknologi 
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informasi  pihak perpustakaan menyebarkan pamflet melalui media sosial 

perpustakaan. untuk mengedukasi pemustaka terhadap program layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi yang ada di perpustakaan, pihak 

perpustakaan menyediakan program pelatihan yang dikemas namanya online 

reseach skill. Program tersebut berisi pelatihan-pelatihan seperti penelusuran 

sumber informasi, pelatihan pemanfaatan turnitin, pelathan repositori, 

pelatihan grammarly, pelatihan unggah mandiri e-these. 

Untuk memaksimalkan layanan yang ada pihak perpustakaan 

melakukan pembaruan sistem 1-2 kali dalam satu tahun. Pembaruan sistem ini 

dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan pemustaka yang selalu mengalami 

perubahan. Dalam praktiknya pihak perpustakaan melakukan penyesuain 

kebutuhan pemustaka dari fakultas maupun jurusan.Untuk memberikan 

kemudahan pemanfaatan kepada pemustaka pihak perpustakaan menyediakan 

layanan tentang informasi-informasi terkait perpustakaan melalui grub 

telegram. Dalam grub ini pemustaka juga dapat menanyakan kepada admin 

terhadap kendala yang dialami ketika memanfaatkan layanan perpustakaan.  

Perpustakaan UIN Maliki Malang terus berusaha melakukan 

transformasi dan akselarasi teknologi sesuai dengan perkembangan zaman 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka.  Hal ini sesuai dengan sebuah 

maqolah Ali Bin Abi Thalib sebagai berikut: 
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  ػٍّؤاآولادوُ ٌشِأهُ غُزسِأىُ فأهُ ِخٍى لىْ ٌشِأهُ غُز سِا ٔىُ

Artinya: ajarilah anak-anakmu yang sesuai dengan zaman mereka karena 

mereka diciptakan pada zaman mereka sendiri dan mereka berbeda dengan 

zaman kamu.
135

 

Maqolah tersebut menjelaskan bahwa seharusnya kita sebagai manusia 

harus terus berkembang mengikuti perkembangan zaman yang terjadi untuk 

kebutuhan dalam perjalanan hidupnya.  

B. Evaluasi Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi Sebagai 

Pendukung Pembelajaran Pemustaka. 

Evaluasi merupakan alat pengukur ketercapaian dan kesesuaian tujuan yang 

telah ditentukan. Evaluasi perpustakaan UIN Maliki Malang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kendala apa saja yang dialami. Evaluasi ini 

sebagai penilaian untuk menjadi institusi yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 

Hal ini sesuai dengan tujuan utama evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

informasi akurat mengenai tingkat keberhasilan, sehingga dapat diketahui hal apa 

yang harus diupayakan untuk tindak lanjutnya.
136

  

Evaluasi layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi di perpustakaan 

UIN Maliki Malang berfungsi untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka 

terhadap layanan yang diberikan serta upaya pengawasan dan tindak lanjut terhadap 

program yang telah dilaksanakan. Evaluasi layanan perpustakaan berbasis teknologi 
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informasi dilakukan secara rutin satu tahun sekali dan dilakukan secara mendadak 

berdasarkan kejadian jadi sifatnya kondisional.  

Pertama, evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui kepuasan pengguna 

terhadap layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi, pihak perpustakaan 

melakukan evaluasi melalui penyebaran kuesioner dari google form yang 

disebarkan ke media sosial perpustakaan seperti website, whatsapp, instragam. 

Evaluasi tersebut dilakukan untuk memperoleh data akurat terkait hasil dari 

program yang telah dilaksanakan. Selain menyebarkan kuesioner, evaluasi 

kepuasaan pengguna dapat dilakukan dengan melihat statistik terkait banyaknya 

pengunjung, banyaknya koleksi digital yang didownload dan banyaknya web yang 

diakses. Hal ini sesuai dengan teori yang disebutkan oleh Rahayuningsih dalam 

widya dan suwarno menyebutkan bahwa data statistik merupakan kegiatan 

pengumpulan data yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk kemajuan 

layanan perpustakaan.
137

 

Kedua, perpustakaan juga telah melakukan akreditasi sebagai salah satu 

evaluasi untuk meningkatkan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Evaluasi 

dilakukan dengan model diskusi tim untuk menyusun borang akreditasi. Selain itu 

pihak perpustakaan juga melakukan evaluasi dan monitoring terkait kelebihan dan 

kekurangan perpustakaan UIN Maliki Malang. Dalam pelaksanaanya perpustakaan 

juga melibatkan pihak internal kampus, dengan melakukan pendampingan dari 
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lembaga penjamin mutu yang dilakukan setiap tahun untuk melakukan perbaikan 

terkait kekurangan perpustakaan. selain itu perpustakaan juga membuat laporan, 

laporan kepada pimpinan istilahnya LAKIP (Laporan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah). Laporan ini berisikan tentang rencana dan target kinerja, pengukuran 

kerja, evaluasi dan analisis kinerja. 

Dalam sebuah institusi atau lembaga, evaluasi merupakan kegiatan utama 

yang harus dilakasanakan, karena dengan melakukan evaluasi dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangan apa saja yang dialami dan solusi apa yang akan diambil. 

Salah satu kendala atau kekurangan yang terjadi terhadap penerapan layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informsi, yaitu kurangnya sumber daya 

manusia yang memadai dan segi kualitas maupun kuantitas. Kondisi ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putu Suhartika yang menyebutkan 

salah satu kendala dalam implementasi teknologi informasi diperpustakaan adalah 

mengenai sumber daya manusia, kondisi SDM masih terbatas secara kualitas 

maupun kuantitas.
138

 Hal ini menjadi kekurangan tersendiri terhadap layanan 

perpustakaan yang diberikan. Minimnya SDM membuat belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan civitas akademika.  
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C. Hasil Penerapan Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi Sebagai 

Pendukung Proses Pembelajaran Pemustaka. 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, hasil dari penerapan layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi yaitu, memberikan kemudahan terhadap 

pemustaka dan lembaga. Pertama setelah diterapkannya layanan perpustakaan yang 

berbasis teknologi informasi, pemustaka dapat lebih mudah mengakses layanan 

perpustakaan dimanapun dan kapanpun sehingga tidak ada batasan waktu ataupun 

ruang dalam pemanfaatannya. Hal ini merupakan salah satu alasan pemustaka untuk 

memanfaatkan layanan perpustakaan dalam mendukung pembelajaran yang sedang 

dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan adanya jejak digital berupa statistik jumlah 

orang yang telah mendownload koleksi digital milik perpustakaan seperti e-theses 

UIN Malang dan repository. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

terdapat 31.105,243 yang sudah mendownloads e-theses, untuk layanan repository 

terdapat 2,197,002 pengguna yang telah mendownloads. Selain itu dalam satu tahun 

terakhir terdapat 204. 085 pengguna yang telah mengunjungi web perpustakaan UIN 

Maliki Malang.  

Kedua, layanna perpustakaan berbasis teknologi informasi dapat membantu 

pemustaka dalam mengerjakan tugas kuliah dan tugas akhir, dalam praktiknya 

pemustaka dapat memanfaatkan katalog online yang berbasis android untuk 

menemukan letak buku yang sedang dibutuhkan sebelum datang ke perpustakaan, 

pemustaka juga dapat menggunakan fasilitas internet yang telah disediakan untuk 

mendapatkan sumber belajar yang dibutuhkan dalam mengerjakan tugas kuliah yang 
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sedang dikerjakan. Selain itu pemustaka juga menyediakan layanan e-library yang 

berisi sumber-sumber informasi online yang dapat dimanfaatkan dimanapun dan 

kapanpun. layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi memiliki dampak 

baik pada administrasi perpustakaan yaitu,  

a.Pengolahan buku, pengolahan buku dilakukan dengan menerapkan sistem otomasi 

dan teknologi bercode. Pertama, proses pengolahan diawali dengan memberikan 

code berupa garis hitam dan putih yang mempunyai ketebalan yang berbeda. Hal ini 

sesuai dengan teori pakar yang menyebutkan, bercode adalah susunan garis vertikal 

hitam dan putih dengan ketebalan yang berbeda, sederhana, tetapi sangat berguna.
139

  

Selanjutnya item code dari setiap eksemplar buku di inputkan pada sistem otomasi. 

Semua data koleksi tersimpan dalam satu database, koleksi yang sudah diolah 

secara otomatis akan muncul pada katalog online. Sehingga memudahkan 

pustakawan dan pemustaka untuk menemukannya kembali.  

b. layanan sirkulasi, pada layanan sirkulasi kegiatan peminjaman dan pengembalian 

prosesnya dapat dilakukan tidak lebih dari 1 menit. Kegitan layanan sirkulasi dapat 

dilakukan dengan scan code buku dan anggota. Sistem otomasi akan mencatat 

semua kegiatan peminjaman maupun pengembalian yang dilakukan. kegiatan yang 

harus diawali dengan pustakawan meminta kartu pemustka, kartu pinjam, mencatat 

nomor dan menyetempel buku yang sedang dipinjam ataupun dikembalikan, 

pekerjaan tersebut menghabiskan waktu yang cukup lama. Dengan sistem otomasi 

pada komputer pekerjaan dapat dilakukan dengan  cepat dan mudah. Kondisi 
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tersebut sesuai dengan teori terkait manfaat otomsi perpustakaan, sebagai berikut: a) 

mempercepat proses temu balik informasi. b) memperlancar proses pengolahan, 

peminjaman, pengembalian, dan pengadaan bahan pustaka. c) komunikasi antar 

perpustakaan. d) mengatasi keterbatasan waktu. e) meningkatkan layanan.
140

  

Penerapan teknologi informasi pada layanan perpustakaan yang terjadi saat ini 

mengakibatkan perubahan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

perpustakaan, seperti proses administrasi yang dilakukan dengan melibatkan 

teknologi infromasi. Teknologi dalam hal ini sebagai alat dalam melancarkan 

berbagai kegiatan di perpustakaan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A.Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti paparkan, 

tentang manajemen layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai 

pendukung proses pembelajaran studi kasus di perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi di 

perpustakaan UIN Maliki Malang  dilakukan sejak tahun 1999, dengan  

menerapkan sistem otomasi dan komputerisasi. Perpustakaan UIN Maliki 

Malang menerapkan teknologi informasi yang berbasis open source. 

Terdapat 6 aplikasi pada open source yang diterapkan dan terus 

dikembangkan di UIN Maliki Ibrahim.yaitu berupa wordpress (CMS), E-

print, omeka-s, OJS, M-library dan SLiMS. Terdapat 5 layanan 

perpustakaan yang sudah menerapkan teknologi informasi, 1) layanan 

sirkulasi, 2) layanan ruang baca, 3) layanan referensi, 4) layanan 

penelusuran informasi, 5) layanan E-library. Layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi dilakukan dengan pengadaan program baru 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Selanjutnya pihak 

perpustakaan melakukan soosialisai terkait layanan tersebut melalui media 

sosial seperti instragram, perpustakaan menyediakan program online 

reseach skills untuk mengedukasi terkait sumber-sumber infromasi online, 



123 

 

 

selain itu perpustakaan juga secara rutin melakukan pembaruan sistem 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka dan perkembangan 

teknologi secara terus menerus. Untuk pemustaka yang masih belum 

mengerti terkait pemanfaatan layanan perpustakaan dapat menghubungi 

pihak perpustakaan melalui grub telegram ataupun email perpustakaan.  

2. Evaluasi penerapan layanan Perpustakaan berbasis teknologi informasi di 

UIN Maliki malang dilakukan dengan 2 versi,  1) evaluasi dilakukan 

secara rutin 1 tahun sekali, 2) evaluasi dilakukan secara tidak rutin, 

evaluasi dilakukan sesuai dengan kondisi yang terjadi, pertamauntuk 

mengetahui tingkat kepuasaan pemustaka terhadap layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi. Pustakawan menyebarkan kuesioner kepada 

civitas. Kedua perpustakaan mengadakan akreditasi sebagai evaluasi 

perpustakaan. selain itu perpustakaan juga membuta laporan yang disebut 

LAKIP yaitu laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Setelah 

melakukan evaluasi, kendala utama yang terjadi di perpustakaan UIN 

Maliki malang yaitu kurangnya SDM dari segi kuantitas maupun kualitas.  

3. Hasil dari penerapan layanan perpustakaan berbasis teknologi infomasi di 

perpustakaan UIN Maliki Malang yaitu 1) Pemanfaatan layanan 

perpustakaan meningkat, Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

pengunjung perpustakaan dan banyaknya pemustaka yang sudah 

mendownload koleksi digital milik perpustakaan. 2) layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi dapat membantu pemustaka untuk 

mengerjakan tugas kuliah maupun tugas akhir dengan lebih mudah karena 



124 

 

 

layanan perpustakaan dapat diakses dimanapun dan kapnpun. 3) Proses 

administrasi perpustakaan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

berupa pengolahan koleksi, layanan sirkulasi.  

B. Saran  

1. Kepada kepala perpustakaan, diharapkan dengan adanya kendala tidak 

menjadikannya patah semangat dalam mengembangkan layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informasi. Kepala perpustakaan 

diharapkan menambah jumlah staf dan pustakawan yang ada, sehingga 

layanan yang diberikan kepada pemustaka dapat dilakukan secara maksimal.  

2. Kepada pengembang IT, diharapkan untuk selalu mengupdate dan 

memperbarui layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi 

sehingga dapat memberikan kemudahan kepada pemustaka untuk 

mengaksesnya. 

3. Kepada pemustaka, diharapkan selalu dapat memanfaatkan dengan 

maksimal layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi 

sehingga dapat mendukung studi yang sedang dilakukan. Pemustaka juga 

diharapkan tidak sungkan untuk bertanya kepada pustakawan jika ada 

beberapa hal yang belum bisa dipahami mengenai layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi 
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DESKRIPSI Wawancara Kepala Perpustakaan 

Partisipan: Bapak Mufid, S. Ag., S.S., M.Hum. 

DI PERPUSTAKAAN PUSAT UIN MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

PERTANYAAN 1. Sejak kapan perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

menerapkan layanan perpustakaan yang berbasis teknologi 

informasi? 

2. Apa tujuan bapak dalam memberikan layanan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi? 

3. Teknologi apa saja yang sudah ada? Apa saja layanan perpustakaan  

yang sudah menerapkan teknologi informasi ? 

4. Bagaimanakah penerapan layanan perpustakaan yang berbasis 

teknologi informasi sebagai pendukung proses pembelajaran 

pemustaka? 

5. Bagaimana proses pengolahan koleksi digital (electronic journal, 

electronic learning, institutional repository, electronic theses, library 

catalo, dll.) pada layanan perpustakaan yang berbasis teknologi 

informasi sebagai pendukung proses pembelajaran pemustaka? 

6. Bagaimana penerapan teknologi informasi pada layanan sirkulasi ? 

7. Bagaimana penerapan teknologi informasi pada layanan penelusuran 

informasi? 

8. Kapan dilaksanakannya evaluasi terkait layanan perpustakaan yang 

berbasis teknologi informasi? 

9. Bagaimana proses evaluasi layanan perpustakaan yang menerapkan 

teknologi informasi? 

10. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam penerapan layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informasi? 

11. Apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya? 

12. Bagaimana output (hasil) setelah diterapkannya teknologi informasi 

pada layanan perpustakaan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESKRIPSI Wawancara Kepala Perpustakaan 

Partisipan: Bapak Mufid, S. Ag., S.S., M.Hum. 

DI PERPUSTAKAAN PUSAT UIN MAULANA MALIK 

IBRAHIM MALANG 

PERTANYAAN 1. Dalam penerapan teknologi informasi, perangkat keras dan 

perangkat  

2. lunak apa saja yang digunakan diperpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

3. Teknologi apa saja yang sudah ada? dan layanan apa saja yang 

sudah menerapkan teknologi tersebut? 

4. Bagaimana penerapan sistem otomasi pada layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi Informasi? 

5. Bagaimana penerapan teknologi bercode pada layanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informasi? 

6. Bagaimanakah cara bapak dalam melakukan evaluasi terkait 

kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan berbasis 

teknologi informasi ? 

7. Apa yang dijadikan tolak ukur kepuasan pemustaka pada 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai 

pendukung proses pembelajaran pemustaka? 

8. Bagaimana output (hasil) setelah diterapkannya teknologi 

informasi pada layanan perpustakaan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESKRIPSI Wawancara Pemustaka 

Informan: pemustaka perpustakaan UIN Maliki Malang 

PERTANYAAN 1. Apakah saudara/i menggunakan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi sebagai pendukung proses pembajaran? 

mengapa? 

2. Layanan apa saja yang saudara/i gunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran? 

3. Bagaimanakah proses layanan sirkulasi di perpustakaan UIN 

Maliki Malang? 

4. Apakah saudara/i memanfaatkan layanan ruang baca berbasis 

teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran?mengapa? 

5. Apakah saudara/i memanfaatkan layanan referensi berbasis 

teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran?mengapa? 

6. Apakah saudara/i memanfaatkan m-library sebagai pendukung 

proses pembelajaran?mengapa? 

7. Seberapa sering saudara/i memanfaatkan layanan 

perpustakaan berbasis teknologi informasi sebagai pendukung 

proses pembelajaran? 
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